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Total Aset Perseroan tahun 2021 Rp 1,43 triliun Naik 6,91% dari Total Aset tahun
2020 sebesar Rp 1,34 triliun Jumlah Liabilitas Perseroan Tahun 2021 Rp 1,02
Triliun Naik 3,35% dari Jumlah Liabilitas tahun 2020 yang sebesar Rp 988,78
Milyar.

‘ 1. Balance Sheet

(dalam jutaan rupiah )

1.04%

Investasi 1.282.224,90 | 1.088.350,29 |  1.530.953,48

Kas dan Bank 9.974,44 32.984,32 28.321,18

E;“rfz:fp:i” e 3.655,06 4.284,11 3.646,52

Aset Reasuransi 273,58 233,63 295,87

Piutang Investasi 459,99 71.077,97 216.160,90

Aset Tetap 14.946,98 29.116,19 34.645,02 |  Keterangan:

Aset Lain Lain 12340612 | 116.188,07 125.888,89 | oo o prompensonm moe e
B Piutang Investasi B Aset Tetap

= Aset Lain Lain

(dalam jutaan rupiah ) -

17.84% 2.51%
12.63%
Deposito Berjangka 32.150,00 1.717,00 3.058,93 0.12% *
Deposito On Cal - - 14.000,00 24.43%
Saham 161.970,28 360.490,37 425.401,28 19.08%
SBN 313.222,47 259.258,50 290.283,20
MTN . - -
300.030,00 3209

Reksadana 244.667,04 73.490,30 331.593,14

Keterangan :
Saham - UL Fund 1.481,98 1.481,98 16.041,59 | ™ DepositoBerjangka = Saham

= SBN MTN
Reksadana - UL Fund 228.703,13 391.912,15 450.575,32 |  MReksadana = Saham - UL Fund

M Reksadana - UL Fund

( |

)



/
)

(dalam jutaan rupiah )

2.30% - 2:00%

o

4.40%

0.03%

91.27%

Hewajjbar Manfast 932.749,22 900.317,89 963.267,17
Polis Masa Depan

Utang Klaim 288,17 768,97 682,27
Kewajiban/imbalan 23.506,92 29.662,30 34.397,80
Pasca Kerja

Bidys MasihHarus 20.434,35 27.748,79 46.960,10
Dibayar

Utang Lain 44.954,29 30.284,57 227.706,33

Keterangan :
M Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan Utang Klaim
M Kewajiban Imbalan Pasca Kerja M Biaya Masih Harus Dibayar

M Utang Lain

ASET

Investasi 1.282.224,90 1.088.350,29
Non Investasi 18.677,19 108.980,64
Aset Tetap 14.946,98 29.116,19
Aset Lain - Lain 119.092,00 115.787,47
Jumlah Aset 1.434.941,07 1.342.234,59
LIABILITAS DAN EKUITAS

Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan 932.749,22 900.317,89
Utang Klaim 288,17 768,97
Utang Reasuransi 3.006,73 2.130,22
Utang Komisi 243,43 1.011,70
Utang Pajak 567,59 1.315,84
Biaya yang Masih Harus di Bayar 20.434,35 27.748,79
Utang Lain 64.643,46 55.489,11
Ekuitas 413.008,1 353.452,07
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‘ 2. Laporan Laba Rugi

(dalam jutaan rupiah )

Pendapatan Premi 440.720,63 546.736,64 620.011,36
Pendapatan Investasi 182.282,59 123.320,29 439.282,15
Pendapatan Lain-lain 6.687,06 12.429,43 13.207,45

(dalam jutaan rupiah )

Kenaikan Liabilitas

Manfaat Polis Masa

B TR E 70.040,59 | -52.223,36 54.885,05
pergerakan asset reass,

cad katastropik dan

cadangan klaim)

Beban Klaim dan Manfaat 464.129,75 593.631,63 570.362,90
Beban Pemasaran 665,06 3.398,80 2.599,04
Beaplygrm dan 119.234,92 | 234.912,05 | 300.373,59
Biaya Akuisisi Lainnya 5.211,20 2.391,60 77.415,71
Beban Komisi 12.902,34 19.607,81 33.391,00

N

Pendapatan Premi Netto 440.720,63 546.736,64
Aset Investasi 1.282.224,90 1.088.350,29
Pendapatan Investasi 182.282,59 123.320,29
Pembayaran Manfaat Klaim 464.129,75 593.631,63
Cadangan Teknis 932.749,22 900.317,89
Laba Sebelum Pajak - 42.493,58 - 119.232,18
Aset Tetap 14.946,98 29.116,19
Total Aset 1.434.941,07 1.342.234,59

N

1.06% ‘\

28.95%

69.99%

Keterangan :
B Pendapatan Premi M Pendapatan Lain-lain

Pendapatan Investasi

LR

-

AR i

I s
L i

a0

Keterangan :

M Kenaikan Liabilitas Manfaat Beban Umum dan Administrasi
Polis Masa Depan M Biaya Akuisisi Lainnya
W Beban Klaim dan Manfaat

H Beban Komisi
W Beban Pemasaran
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(dalam jutaan rupiah )

Laporan Tahunan 2021

Pendapatan Bruto 441.795,14 546.918,53
Premi Reasuransi -1.739,93 -1.709,19
;Ieenrﬂgjan;ann(gzgz;ksgt)aiadangan atas Premi yang Belum 665,42 1.527.29
Pendapatan Premi Bersih 440.720,63 546.736,64
Hasil Investasi Bersih 182.282,59 123.320,29
Pendapatan Lain 6.687,06 12.429,43
Jumlah Pendapatan 629.690,28 682.486,36
Beban

Klaim dan Manfaat

Klaim Bruto 468.614,69 593.913,78
Klaim Reasuransi -4.484,94 -282,14
Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi 70.933,72 52.938,39
Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim - 840,91 -730,35
Kenaikan (Penurunan) Cadangan Atas Risiko Bencana -52,22 -15,32
Klaim dan Manfaat Bersih 534.170,34 541.408,28
Beban Usaha :

Beban Pemasaran 665,06 3.398,80
Beban Umum dan Administrasi 119.234,92 234.912,05
Jumlah Beban Usaha 119.899,97 238.310,86
Beban Akuisisi 5.211,20 2.391,60
Beban Komisi 12.902,34 19.607,81
Jumlah Beban 672.183,85 801.718,55
Laba (Rugi) Sebelum Pajak -42.493,58 -119.232,18
Pajak Penghasilan - -
Pendapatan Komprehensif Lain 102.049,63 -193.284,37




' 3. Rasio Keuangan

(dalam jutaan rupiah )

Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar 447 464,52 | 262.367,64
b. Liabilitas Lancar 331.574,27 22.919,01
c. Rasio (a: b) 134,95% 1144,76%
Rasio Kecukupan Investasi

a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP) 1.061.352,13| 637.207,55
b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri 716.780,78 | 499.208,49
_cI:_.eLrJttaa:ggglﬁls;m Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada 288,17 768,97
d. Rasio (a: (b + c)) 148,01% 127,45%
Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan

Premi Netto

a. Hasil Investasi 182.282,59 | 123.320,29
b. Pendapatan Premi Netto 440.720,63 | 546.736,64
c. Rasio (a: b) 41,36% 22,56%
Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi

a. Beban Klaim Netto 468.614,69 | 593.913,78
b. Beban Usaha 120.322,05 | 234.979,79
c. Komisi Netto 18.113,54| 21.999,40
d. Pendapatan Premi Netto 440.720,63 | 546.736,64
e. Rasio a: d (Rasiol) 106,33% 108,63%
f. Rasio b : d (Rasioll) 27,30% 42,98%
g. Rasio ¢ : d (Rasio Ill) 4,11% 4,02%
h. Rasio | + Rasio Il + Rasio lll 137,74% 155,63%
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LAPORAN DIREKSI

'Kinerja Perusahaan
Strategi dan Kebijakan Strategis Perusahaan

Bhinneka Life telah berdiri sejak tahun 2016 untuk melindungi
masyarakat Indonesia. Untuk mencapai visi dan misi Perusahaan, strategi dan
arah kebijakan Bhinneka Life antara lain:

1. Pertumbuhan bisnis

2. Efisiensi dan produktivitas

3. Orientasi kepada nasabah

4. Peningkatan kapabilitas SDM dan organisasi

5. Pengembangan infrastruktur
Untuk mendukung hal tersebut di atas, eksekusi strategi dilakukan dengan
selalu mengedepankan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik secara utuh
dan konsisten.

Di masa pandemi ini, Bhinneka Life terus berusaha mempertahankan
kinerja bisnis dan menjaga kualitas layanan yang prima bagi seluruh nasabah
dan tenaga pemasar. Bhinneka Life tetap berfokus pada penguatan keagenan
sebagai kanal distribusi utama, dengan menyediakan produk-produk yang
sesuai dengan kebutuhan nasabah. Bhinneka Life juga terus berinovasi dan
melihat tantangan pandemi ini sebagai peluang untuk melindungi lebih
banyak masyarakat Indonesia. Untuk itu, kapabilitas SDM dan organisasi,
inovasi serta pengembangan infrastruktur terus ditingkatkan untuk

mendukung operasional dan layanan Bhinneka Life.

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan

Bhinneka Life mencatatkan Pendapatan Premi Bruto pada tahun 2021
sebesar Rp 441,8 Miliar. Kanal distribusi keagenan merupakan kontributor
utama untuk perolehan premi ini. Total Aset Perusahaan mencapai Rp 1,4
Triliun dan Laba Komprehensif perusahaan sebesar Rp 59,6 Miliar pada akhir
tahun 2021.

Perusahaan telah membayar klaim dan manfaat kepada Nasabah
sebesar Rp 468,6 Miliar pada 2021. Perusahaan juga mempertahankan Risk
Based Capital (RBC) sebesar 277,71%, lebih tinggi dari yang disyaratkan oleh

pihak regulator yaitu minimal sebesar 120%.
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Kendala yang dihadapi Perusahaan

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa di berbagai
aspek kehidupan. Salah satu dampak ekonomi dari pandemi Covid-19 yang
paling menonjol adalah terjadinya resesi ekonomi pada kuartal 11-2020 hingga
kuartal 1-2021. Kondisi pandemi Covid-19 juga berdampak menekan
pertumbuhan Perusahaan karena penurunan daya beli masyarakat yang
mempengaruhi pendapatan premi baru dan pembayaran premi lanjutan,
pendapatan hasil investasi menjadi kurang optimal, serta adanya penarikan

dan penebusan polis sesuai kebutuhan nasabah yang cukup besar.

Kinerja ekonomi Indonesia pada kuartal 1V-2021 menunjukkan
perbaikan dan mampu tumbuh sebesar 5,02% (yoy). Secara keseluruhan,
ekonomi Indonesia pada tahun 2021 bertumbuh sebesar 3,69%. Hal ini
menunjukkan mulai menguatnya pemulihan ekonomi Indonesia. Sejalan
dengan perbaikan perekonomian nasional, Bhinneka Life optimis dapat
mencetak kinerja perusahaan yang jauh lebih baik di tahun 2022 ini.
Perusahaan akan terus mendorong pertumbuhan bisnis dan meningkatkan

kualitas layanan bagi seluruh nasabah dan tenaga pemasar Bhinneka Life.

IGambaran Tentang Prospek Usaha

Perekonomian Indonesia diprediksi akan terus membaik dan tumbuh
sebesar 5,2% pada tahun 2022, menurut proyeksi Kementerian Keuangan
Indonesia. Kinerja ini ditopang oleh upaya pengendalian pandemi yang
menyeluruh, termasuk akselerasi vaksinasi secara masif, penguatan fondasi
perekonomian nasional dan upaya pemulihan konsumsi masyarakat. Namun
demikian, terdapat sejumlah risiko yang harus terus diwaspadai dan
diantisipasi, khususnya penyebaran varian Omicron ataupun varian Covid-19
lainnya.

Pertumbuhan perekonomian ini memiliki kaitan yang erat dengan
peluang pertumbuhan di sektor asuransi jiwa Indonesia. Industri asuransi jiwa
Indonesia memiliki masa depan yang prospektif, terutama didukung oleh
populasi Indonesia yang besar, dinamis, dan terus meningkat. Pada tahun 2022
ini, Bhinneka Life akan terus berupaya meningkatkan penetrasi produk asuransi
di masyarakat, khususnya menjangkau segmen kelas menengah (middle class).
Perusahaan akan melanjutkan strategi untuk memperkuat kanal distribusi

keagenan dengan merekrut lebih banyak agen, meningkatkan kualitas secara
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terus-menerus dan memberikan pengalaman terbaik bagi seluruh tenaga

pemasar dan nasabah.

IPenerapan Tata Kelola Perusahaan
Bhinneka Life senantiasa mengedepankan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) di seluruh aktivitas
penyelenggaraan usaha sebagai komitmen utama dari seluruh Organ
Perusahaan beserta jajaran manajemen dan karyawan Bhinneka Life Bhinneka
Life, dalam rangka memastikan tercapainya strategi bisnis yang berkelanjutan.
Seluruh organ perusahaan beserta jajaran manajemen dan karyawan Bhinneka
Life wajib memahami dan mengerti tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik di Bhinneka Life Indonesia.
Bhinneka Life Indonesia dikelola dengan prinsip-prinsip dasar yang
mengacu kepada:
e Praktik Tata Kelola Perusahaan Yang Baik;
e Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang berlaku;
e Penerapan Manajemen Risiko; dan
e Standar praktik industri asuransi yang berlaku di Indonesia.
e Dalam menjalankan usahanya, Perusahaan harus mematuhi peraturan
perundang-undangan dan nilai-nilai etika serta memperhatikan kepentingan

seluruh Pemangku Kepentingan, meliputi:

1. Komitmen dari Pemagang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi yang
dilandasi oleh itikad baik (utmost good faith) untuk menjalankan
fungsinya, sehingga dapat memaksimalkan kinerja Perusahaan secara
sehat, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam hubungannya
dengan seluruh Pemangku Kepentingan (stakeholders).

2. Diseminasi atau sosialisasi Tata Kelola Perusahaan Yang Baik secara
konsisten dan berkesinambungan di lingkungan kerja Bhinneka Life.

3. Berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
industri perasuransian yang difasilitasi oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) sebagai pembina dan pengawas perasuransian dengan
penerapan reward and punishment atas Pelaksanaan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik.

4. Dukungan dari Pemangku Kepentingan eksternal atau masyarakat

terhadap Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik.

Laporan Tahunan 2021 13
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5. Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap Pelaksanaan Tata

Kelola Perusahaan Yang Baik.

'Apresiasi
Akhir kata, Direksi mengucapkan terima kasih kepada Dewan Komisaris
yang telah memberikan arahan bagi Perusahaan. Selain itu, Direksi juga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh karyawan, tenaga pemasar, mitra
bisnis, regulator, dan nasabah atas kepercayaan dan dukungan yang diberikan
kepada Bhinneka Life, terutama di masa pandemi yang menantang ini. Dengan
penuh optimisme, kami akan terus memperkuat daya tahan Perusahaan dan

mendorong pertumbuhan bisnis kedepannya.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

'Penilaian terhadap kinerja Direksi mengenai pengelolaan Perusahaan

Dengan memperhatikan kinerja Perusahaan dalam tahun buku 2021,
perkenankan kami Dewan Komisaris menilai bahwa secara keseluruhan Direksi
beserta seluruh jajarannya pada PT Bhinneka Life Indonesia telah menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya dalam mengelola perusahaan dengan baik.
Direksi juga telah menyikapi berbagai tantangan internal dan eksternal melalui
langkah-langkah strategis dan bijaksana, termasuk tantangan operasional
perusahaan terkait dampak adanya Pandemi Covid-19 sejak awal tahun 2020.

Untuk menjaga keseimbangan kepentingan semua pihak khususnya
kepentingan Pemegang Polis, Perusahaan telah berupaya untuk meningkatkan
kepercayaan pelanggan, memenuhi kewajiban perusahaan tepat waktu dan
sesuai ketentuan serta membentuk Cadangan Teknis dengan jumlah yang
cukup memadai dan secara periodik selalu dilakukan penyesuaian oleh
Aktuaris Perusahaan sesuai dengan ketentuan. Direksi perusahaan juga telah
mengelola investasi sesuai ketentuan OJK dengan cukup hati-hati, serta
memperhatikan faktor risiko dan selalu memperhatikan prinsip aman dan
menghasilkan dalam menentukan portofolio investasi.

Di bidang pendapatan dan biaya, Direksi selalu berupaya untuk
mengoptimalisasikan pendapatan premi serta melakukan efisiensi, ekonomis,

dan efektivitas (3E) pada semua jenis biaya yang ada dalam Perusahaan.
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Perusahan juga selalu berupaya untuk melakukan pengendalian secara efektif
terhadap operasional Kantor Pemasaran Regional (KPR) termasuk optimalisasi
kinerja agen.

Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada Direksi PT Bhinneka Life
Indonesia atas selesainya audit Laporan Keuangan Tahun 2021 yang dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Mirawati Sensi Idris dengan Laporan Auditor
Independen (LAI) Nomor : 00660/2.1090/AU.1/08/0154-1/1/V/2022 Tanggal
30 Mei 2022 dan memberikan opini bahwa “Laporan Keuangan menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Bhinneka Life
Indonesia tanggal 31 Desember 2021, serta kinerja keuangan dan arus kasnya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia”.

Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun Buku 2021 (audited) dapat
diketahui kinerja perusahaan bahwa:

1. Jumlah Pendapatan Rp 629.690 juta, Beban Asuransi Rp 552.284 juta,
Beban Usaha dan Beban Lain Rp 119.899 juta, (Rugi) setelah Pajak
(Rp 42.493 juta), Pendapatan Komprehensif Lain Rp 102.049 juta, dan
Jumlah Laba Komprehensif Rp 59.556 juta.

2. Per 31 Desember 2021, posisi keuangan Perusahaan adalah Nilai Aset
sebesar Rp 1.434.941 juta, Liabilitas sebesar Rp 1.021.933 juta dan
Ekuitas sebesar Rp 413.008 juta.

3. Solvabilitas perusahaan per 31 Desember 2021 adalah 277,71% atau
melebihi batas minimal (120%).

IPandangan atas prospek usaha Perusahaan yang disusun oleh Direksi
Dewan Komisaris tetap optimis atas pertumbuhan bisnis asuransi jiwa di
tahun 2022. Optimisme ini didukung beberapa faktor, di antaranya
pertumbuhan ekonomi diperkirakan kembali pulih di kisaran sebesar 5,2%
pada tahun 2022 menurut proyeksi Kementerian Keuangan. Pendapatan premi
di masa yang akan datang perlu ditingkatkan lagi mengingat pertumbuhan
Industri Asuransi Jiwa di Indonesia memberikan indikasi positif dan masih
memiliki prospek yang cerah di masa mendatang. Ditengah maraknya disrupsi
yang terjadi karena peningkatan penggunaan teknologi, Dewan Komisaris
senantiasa mendorong Direksi agar mempersiapkan berbagai langkah
strategis yang tepat guna dengan mengoptimalkan peran Kantor Pemasaran

Regional (KPR) dan Kantor Pemasaran Agency (KPA) yang menjadi ujung
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tombak perusahaan, serta menggali produk-produk yang diharapkan bisa
menarik calon nasabah perusahaan. Dipihak lain, untuk pengembangan usaha
Perusahaan harus tetap memperhatikan aspek peningkatan dan pengelolaan
investasi, pelayanan bagi calon nasabah dan memberikan pelayanan sesuai
ketentuan dan janji yang telah diberikan. Direksi dinilai telah bergerak bersama
untuk mengupayakan kesinambungan pelayanan bagi Pemegang Polis atau
Tertanggung.Perusahaan harus tetap memperhatikan aspek peningkatan dan
pengelolaan investasi, pelayanan bagi calon nasabah dan memberikan
pelayanan sesuai ketentuan dan janji yang telah diberikan. Direksi dinilai telah
bergerak bersama untuk mengupayakan kesinambungan pelayanan bagi

Pemegang Polis atau Tertanggung.

IPandangan atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Dewan Komisaris memahami pentingnya aspek Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik ("GCG"), terutama dalam mempertahankan kinerja jangka panjang
Bhinneka Life sehingga memastikan bahwa GCG tetap senantiasa
dilaksanakan. Dewan Komisaris meyakini bahwa penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) sesuai dengan
penerapan prinsip  transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi, kesetaraan dan kewajaran dapat meningkatkan kinerja dan
secara tidak langsung akan membentuk citra Perusahaan yang positif.
Penerapan GCG harus benar-benar dilaksanakan secara konsisten dan
berkesinambungan.

PT Bhinneka Life Indonesia senantiasa berpedoman pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 43/POJK.05/2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/POJK.05/2016 tentang Tata
Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Perasuransian. Dewan Komisaris
menilai bahwa Direksi telah menerapkan prinsip-prinsip GCG dengan baik, hal
tersebut dibuktikan melalui pengukuran terhadap penerapan GCG dalam
bentuk penilaian sendiri (self assessment) secara berkala. Mengacu pada hasil
self assessment GCG tersebut, Bhinneka Life juga menyusun rencana tindak
(action plan)yang meliputi tindakan korektif (corrective action) yang diperlukan
dan target penyelesaian serta kendala/hambatan penyelesaiannya dalam
rangka mencapai peningkatan kualitas penerapan GCG secara bertahap dan
berkelanjutan.

Dewan Komisaris juga telah memberikan masukan dan saran kepada
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Direksi, agar secara bertahap Perusahaan juga menerapkan secara efektif atas
prinsip-prinsip :

Sistem Pengendalian Internal;

Manajemen Risiko serta mitigasinya;

Manajemen Investasi;

Manajemen Teknologi Informasi;

Pencegahan Kecurangan (Fraud);

Budaya Peduli terhadap Risiko;

A

Nilai dan Budaya yang telah ditetapkan Perusahaan (BIJAK).

'Frekuensi dan cara pemberian nasihat kepada anggota Direksi
Selain  menjalankan pengawasan atas kebijakan pengelolaan
Perusahaan, Dewan Komisaris juga sangat aktif dalam memberikan
pandampingan, nasihat dan masukan kepada Direksi serta jajarannya, bukan
hanya pada saat pertemuan rutin tetapi juga dalam berbagai kesempatan
secara informal. Pemberian nasihat kepada Direksi dilakukan oleh Dewan
Komisaris secara intens dilakukan melalui rapat gabungan yang dihadiri oleh

Dewan Komisaris, Direksi beserta pejabat-pejabat di bawah Direksi.
Secara rutin dan teratur, masukan-masukan Dewan Komisaris kepada

Direksi perusahaan juga telah dilakukan melalui :

Rapat Koordinasi BOD dan BOC sebanyak 14 kali;
2. Laporan Hasil Evaluasi Kinerja Perusahaan secara Bulanan, Triwulanan
dan Tahunan;

3. Masukan-masukan langsung di luar Rapat Rutin BOD-BOC.

IPeniIaian Kinerja Komite di Bawah Dewan Komisaris

Sebagailembaga keuangan yang mengedepankan prinsip kehati-hatian
(prudence), Dewan Komisaris senantiasa memberikan arahan untuk
meningkatkan aspek GCG yang salah satunya dilakukan dengan mematuhi
setiap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan
fungsi dan tugasnya Dewan Komisaris dibantu oleh 2 Komite yaitu Komite
Audit dan Komite Pemantau Risiko. Dalam pelaksanaan fungsinya, komite telah
dilengkapi dengan pedoman kerja yang digunakan sebagai acuan dalam
pelaksanaan tugasnya. Dewan Komisaris menilai peran, fungsi serta
rekomendasi yang diberikan komite cukup efektif dan berkontribusi

membantu Dewan Komisaris dalam pelaksanaan fungsi pengawasan.

Laporan Tahunan 2021 17
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Bidang Usaha
Tanggal Pendirian

Bidang Usaha

Dasar Hukum Pendirian

Modal Dasar Perusahaan

Modal Disetor

Kepemilikan Saham

Kantor Pusat

Telepon
Faksimil

Website

Email Customer Care

Telpon Customer Care

Media Sosial

IDENTITAS PERUSAHAAN '\

PT Bhinneka Life Indonesia

22 Oktober 2016

Asuransi Jiwa

Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 150, 22-10-2016,
yang dibuat dihadapan Humberg Lie, SH, SE, MKn, Notaris
di Jakarta Utara

Rp 2.400.000.000.000,-
Rp 600.000.000.000,-

PT Bhinneka Mandiri Utama
sebesar 599.999 saham (senilai Rp 599.999.000.000,-)

PT Semesta Mandiri Utama
sebesar 1 saham (senilai Rp 1.000.000,-)

PT Bhinneka Life Indonesia

Sinarmas MSIG Tower Lt 35

JI. Jend. Sudirman Kav. 21 Setiabudi, Jakarta Selatan
12920

(021)5091 7777
(021) 5091 7766
www.bhinnekalife.com

care@bhinnekalife.com

(021) 5091 7777

bhinnneka_life n g
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PERISTIWA PENTING

' Agency Kick Off 2021

#x Bhinnaka £ Bhinrsicn
‘t;’ Cive \,*,i' “':Ell'ﬂ-ﬂ.rl

Mengawali Tahun 2021, Bhinneka Life menjangkau seluruh mitra
pemasaran Agency Nasional melalui rangkaian acara Agency Kick Off 2021
pada 1-4 Februari 2021 yang diselenggarakan secara virtual melalui Zoom.
Rangkaian acara Agency Kick Off 2021 mengusung tema “BISA!" yang
merupakan ekspresi semangat tim pemasaran Bhinneka Life yang Berani,
Inovatif, Solid, dan Aksi menyambut peluang dan tantangan di tahun 2021

dalam mencapai target perusahaan.

I Bhinneka Life Star Awards 2020-2021

Bhinneka Life memberikan apresiasi kepada agen pemasaran

berprestasi selama tahun 2019-2020. Ratusan tenaga pemasaran berprestasi
Bhinneka Life dari seluruh Indonesia meramaikan Malam Penghargaan
Bhinneka Life Star Awards 2020-2021 yang diselenggarakan secara virtual

melalui Zoom.
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I Grand Launching BA Protection Customer Reward, Bhinneka Life Club,
dan Maskot Bhinneka Life

Bhinneka Life meluncurkan 3 Inovasi sekaligus untuk Tenaga Pemasaran
dan Nasabah di seluruh Indonesia. Pertama, Bhinneka Life Club yang
merupakan club bergengsi untuk tenaga pemasar terbaik dan berprestasi.
Kedua, Program BA Protection Customer Reward “Pahlawan Kebaikan
Keluarga” yang merupakan program undian berlimpah hadiah untuk nasabah
setia Bhinneka Life. Dan ketiga, Maskot Keluarga Bhinneka Life sebagai duta

promosi, branding, dan kegiatan event perusahaan.

' Bhinneka Life Gelar Customer Gathering Nasional
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Pandemi Covid-19 menyadarkan masyarakat untuk saling peduli dan
melindungi sesama khususnya keluarga yang menjadi orang terdekat paling
dikasihi agar terlindung dari segala dampak pandemik Covid-19. Rasa peduli
yang mendalam juga dirasakan oleh PT Bhinneka Life Indonesia (Bhinneka Life)
untuk melindungi keluarga Indonesia dari dampak pandemic Covid-19 dan
risiko hidup lainnya. Kepedulian tersebut di representasikan oleh Bhinneka Life
melalui tema yang diusung pada ulang tahun ke - 5 perusahaan yang jatuh
pada 22 Oktober 2021 yaitu 5INERGI (Semangat Bhinneka Life Melindungi
Negeri).

Kepedulian Bhinneka Life untuk melindungi keluarga Indonesia juga
diwujudkan dengan memberikan edukasi akan pentingnya perlindungan jiwa
sekaligus mendukung bulan Inklusi Keuangan di bulan Oktober ini melalui
program Customer Gathering Nasional dengan tema Semangat Bhinneka Life
Melindungi Negeri yang dilakukan secara Live OnAir di SmartFM Radio
Network 10 kota, Zoombinar dan Live Streaming Youtube pada 25 Oktober
2021 dengan menghadirkan beberapa narasumber ternama diantaranya
James Gwee (Indonesia's Favourite Trainer and Seminar Speaker) Eko Pratomo
(Chairman & CO-Founder Halofina), Mohammad Teguh (Financial Expert
Halofina) dan Andien (Penyanyi).

' Bhinneka Life Jalin Kerjasama dengan Homecare 24

Perusahaan asuransi jiwa
{5 Rivia PENANDATANGANAN
PERJAMNJIAN KERJASAMA

FT BHINWERA LIFE ROOARESIL B FT HOMECAREMDD GLCEAL MEDFRAL

AT |1 Bl 1

nasional PT Bhinneka Life

Indonesia (Bhinneka Life)
........... menjalin kerja sama promosi
dengan perusahaan layanan
kesehatan PT. Homecareindo
Global Medika (Homecare24),

mitra resmi dari Kementrian

Kesehatan Republik Indonesia dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) Republik Indonesia.

Seremoni penandatangan perjanjian kerjasama dilakukan secara virtual
pada Jumat, 17 Desember 2021, dihadiri oleh Benny Indra, Direktur Utama
Bhinneka Life dan Theresia Lumban Gaol, Direktur Utama Homecare24. Tujuan
kerjasama ini adalah untuk memberikan manfaat lebih kepada pelanggan

Homecare24 sekaligus sebagai bagian dari strategi penetrasi pasar asuransi.

Laporan Tahunan 2021
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VISI DAN MISI BHINNEKA LIFE 4‘\

' Visi

Menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa Kebanggaan Indonesia.

' Misi
® Memberikan kemudahan kepada nasabah melalui inovasi produk dan
pelayanan yang berkesinambungan.
® Membangun sumber daya manusia yang berintegritas tinggi dan

handal.

® Memberikan kontribusi kepada seluruh pemangku kepentingan.

' Manifesto
Di Bhinneka Life kami menjaga bumi pertiwi dan insan manusia yang
ada didalamnya. Sebagaimana kami melindungi anda dan keluarga, serta
melayani sesama kita dengan sepenuh hati. Kami membangun dan menjaga
masa depan bersama, mewujudkan mimpi menjadi kenyataan, harapan

menjadi keberhasilan.

Di perjalanan baru ini, kami berjalan bersama menggapai tujuan
menanamkan landasan kebaikan demi masa depan dalam genggaman.
Di Bhinneka Life, kami menjalin persatuan dalam keberagaman sebagai

kekuatan terindah, karena harapan yang berdasarkan kebaikan adalah hakiki.
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BIDANG USAHA DAN PRODUK

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, Bhinneka Life bergerak di
bidang Asuransi Jiwa dan telah mendapatkan ijin dari Otoritas Jasa Keuangan.

Produk-produk yang dipasarkan Bhinneka Life antara lain :

(. Solusi Proteksi Dan Investasi )

Bhinneka Life menawarkan produk asuransi jiwa
yang memberikan manfaat proteksi sekaligus investasi,
yakni Bhinneka Assurance Link dan Bhinneka Assurance

Optima Link.

Keistimewaan Bhinneka Assurance Link dan
Bhinneka Assurance Optima Link dapat dilengkapi dengan 8 manfaat
tambahan (rider) seperti Asuransi Tambahan berupa : pembebasan premi,

perlindungan kecelakaan, kesehatan dan penyakit kritis.

(. Solusi Akumulasi Kekayaan Total )

Mencapai kesejahteraan dalam hidup adalah
bagian penting dari kebebasan finansial. Dimana setiap
orang memiliki tujuan keuangan yang berbeda dalam

hidupnya, yang tentu saja membutuhkan strategi yang

berbeda untuk mencapainya. Strategi yang tepat dipadu
dengan waktu yang tepat akan memberikan potensi lebih baik agar kekayaan
yang dimiliki bisa bertumbuh lebih cepat.

Produk yang ditawarkan adalah Bhinneka Assurance Investa Link,
Bhinneka Assurance Saver dan Bhinneka Assurance Saver Plus. Produk ini

memiliki Tingkat Target Investasi yang sangat menarik.

(. Solusi Kesehatan )

Melindungi Nasabah dari risiko sakit merupakan
salah satu tujuan kami untuk menyehatkan Bangsa
Indonesia.

Kami memberikan fasilitas tambahan berupa

layanan rawat inap dengan hanya menggesek kartu

Laporan Tahunan 2021
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kartu layanan provider maka nasabah dimudahkan dalam proses klaim rawat
inap tanpa perlu repot administrasi RS melalui Asuransi Tambahan Bhinneka
Assurance Hospital Care dan fasilitas tambahan yang memberikan jaminan
manfaat harian apabila nasabah menjalani rawat inap harian, ICU dan
pembedahan di rumah sakit melalui Asuransi Tambahan Bhinneka Assurance

Hospital Cash Plan.
(. Solusi Pendidikan )

Bhinneka Life membantu para orang tua
merencanakan dana pendidikan anak hingga ke tingkat
Perguruan Tinggi.

Merencanakan keuangan untuk pendidikan Anak

Anda, Bhinneka Life memiliki produk asuransi pendidikan
yang dapat membantu Anda untuk mewujudkan cita-cita buah hati Anda.
Bhinneka Assurance Study memberikan jaminan biaya pendidikan dari mulai

TK hingga Perguruan Tinggi.

C. Solusi Keluarga )

Keluarga yang bahagia adalah keluarga yang

memiliki perencanaan keuangan dan mencapai rencana
tersebut dengan baik.
Bhinneka Life memiliki beberapa pilihan
produk Asuransi Jiwa untuk melindungi keluarga tercinta
Anda, yaitu melalui produk Bhinneka Assurance Keluarga Indonesia dan

Bhinneka Assurance Protection.

(. Solusi Masa Depan )

Bhinneka Life membantu mewujudkan masa depan
bersama keluarga. Bhinneka Assurance Estate Plus
memberikan manfaat 130% dari Akumulasi Premi

Tahunan yang dibayar pada tahun 8, dengan hanya

membayar premi selama 5 tahun, nasabah mendapatkan

perlindungan asuransi selama 12 (dua belas) tahun.
Pilihan pengelolaan keuangan lainnya adalah Bhinneka Assurance
Capital untuk mempersiapkan pensiun sejak dini. Pilihan yang sangat bijak
untuk menikmati pensiun dengan bahagia sekaligus memberikan manfaat

proteksi yang sangat bernilai untuk keluarga.
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IL DIREKSI BHINNEKA LIFE
G

Beliau memulai karir sebagai Auditor di KAP Gafar Salim Padang.
Pindah jalur ke Perbankan sebagai Senior Vice President, Head Regional
Business pada PT Bank Internasional Indonesia yang Bertanggung Jawab atas
bisnis, operasional, risk dan support di berbagai area di Indonesia (Jakarta,
Medan, Batam, Pematang Siantar, Padang).

Dari PT Bank Internasional Indonesia beliau mengembangkan karir ke
Maybank dan dipercaya sebagai Senior Vice President, Sales Segment dan
sebagai Vice President Head Sales Management.

Hingga kini, beliau telah berpengalaman lebih dari 28 tahun di bidang
Commercial, Retail & Wealth Management di industri
perbankan. Terakhir beliau menjabat sebagai Vice President
Business Manager Syariah Bank Sinarmas.

Sejak 1 Oktober 2021, beliau dipercaya
sebagai President Director PT Bhinneka Life

Indonesia.

Benny Indra
President Director
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Beliau mengawali karirnya di bidang IT (Information Technology)
sebagai seorang Programmer di PT Simas Life. Beliau terus meniti karirnya
hingga dipercaya menduduki posisi Senior IT Manager di PT MLC Life
Indonesia. Kehandalannya dalam bidang IT kemudian membawanya pada
posisi Head of Business Analyst - Transformation Office di PT AXA Services
Indonesia dan juga Kepala Divisi Operasional & Teknologi Informasi di
PT Capital Life Indonesia.

Sebelum menjabat sebagai Kepala Divisi Teknologi Informasi, beliau
merupakan Head of Transition - Project Management Office di PT Bhinneka Life
Indonesia.

Beliau memiliki pengalaman lebih dari 25 tahun dalam bidang asuransi
jiwa khususnya dalam sistem informasi dan bisnis proses. Untuk
meningkatkan kompetensinya, berbagai training dan

workshop baik dalam maupun luar negeri telah diikuti.

Beliau juga pernah ditugaskan oleh MLC ke Bangkok
untuk implementasi sistem pada perusahaan baru,
dan melakukan core system assessment di Hong

Kong.

Joni Yang

Director of Information Technology
& Compliance

Laporan Tahunan 2021




Beliau mengawali karir di industri keuangan sebagai Customer Service
di salah satu Bank Swasta Nasional hingga dipercaya menduduki sejumlah
jabatan di bidang operation & layanan.

Sebelum menjabat Kepala Divisi Operasional & Layanan PT Bhinneka
Life Indonesia, beliau pernah menjabat sebagai sebagai Customer Service
Manager PT AXA Financial Indonesia dan PT MLC Life, kemudian menjabat
sebagai VP-Head of Underwriting & Customer Service di PT BNI Life Insurance.

Keseriusan beliau berinovasi di bidang layanan pada perusahaan
sebelumnya menghasilkan penghargaan dari Rekor Bisnis Indonesia (REBI)
atas keberhasilan mengimplementasikan “Same Day Service” dan “Klaim 25
Menit” serta penghargaan dari Indonesia Contact Center Association (ICCA)
dan Contact Center Service Excellent Award (CCSEA).

Selama empat tahun di PT Bhinneka Life Indonesia,
beliau berhasil meraih 10 penghargaan dari Indonesia

Contact Center Association (ICCA), dan 6

penghargaan dari Contact Center Service Excellent
Award (CCSEA).

Sejak 1 Maret 2021, beliau dipercaya
sebagai Director of Operations & Marketing
yang bertanggung jawab dalam bidang
Marketing, Distribution Services, dan

Operations & Services.

Rama Viva
Director of Operations & Marketing
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Berbekal Pendidikan S1 Akuntansi dan S2 Magister Management Pasar
Modal dari Universitas Indonesia, Beliau mengawali karir sebagai staf Fund
Administration pada Deutsche Bank, AG dan melanjutkan karir di berbagai
institusi Pasar Modal dan Asuransi Jiwa di Indonesia seperti Sucorinvest Asset
Management, Trimegah Securities, CIMB Sunlife dan Hanwha Life Insurance
Indonesia.

Sebelum menjabat sebagai Direktur Keuangan PT Bhinneka Life
Indonesia, beliau merupakan Kepala Departemen Investasi dan Tenaga Ahli
Investasi Perusahaan yang membantu merumuskan Kebijakan dan Strategi
Investasi serta menjadi anggota Komite Investasi dan merupakan pengelola
atas Investasi Perusahaan maupun Dana Nasabah. Selama 4 tahun di
PT Bhinneka Life Indonesia, beliau membawa Kinerja Investasi Dana Nasabah
masuk dalam Kinerja Tahunan yang Kompetitif dibandingkan dengan
Perusahaan Asuransi Jiwa lainnya di Indonesia.

Dalam melakukan pengelolaan Dana Perusahaan dan
Dana Nasabah, Beliau didukung dengan sertifikasi q
dalam bidang Pasar Modal sebagai Wakil Manajer E
Investasi  sesuai  dengan  KEP-320/PM-211/
WMI/2017 sejak tahun 2017 dan pada tahun 2021

Beliau mendapatkan sertifikasi dalam bidang

Manajemen Risiko sebagai Certified Financial
Risk  Manager (CFRM) dari American
Academy of Financial Management.

Sejak 1 Maret 2021, beliau
dipercaya sebagai Director of Finance
yang bertanggung jawab di bidang
Finance & Accounting, Investment,

Procurement, dan Actuary.

Dyah Mardiasih

Director Of Finance
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KOMISARIS BHINNEKA LIFE

Lahir di Baturetno, 3 Oktober 1952. Pendidikan formalnya di Sekolah
Tinggi Filsafat Driyarkara (BA) Jakarta 1977 dan IKIP Sanata Dharma (S1) 1982,
Yogyakarta dan sejak tahun 1984 menggeluti bidang perasuransian dan
sebagai praktisi Asuransi. beliau telah mengikuti berbagai Pendidikan Asuransi
baik di dalam negeri seperti LPAI, JIl dan mengikuti gelar profesi Asuransi di
AAMAI. Di luar negeri mengikuti Pendidikan asuransi di Glasgow College of
Technology (Caledonian University) Glasgow Scotland 1986 dan berbagai
kursus asuransi seperti Risk Management Course di Sevenoaks, UK 1987,
mengikuti program kursus reasuransi (life and general) di Society Commercial
de Reasurance (SCOR) Paris 1991 dan mengikuti program Insurance School of
Japan (ISJ) 1996 dan 1998. Serta mengikuti pelatihan di
Lloyd’s broker di London UK dalam berbagai

kesempatan.

Mengikuti berbagai training, seminar dan
konferensi tentang perasuransian di berbagai kota
di dunia di Asia, Eropa, Amerika Serikat,Amerika
Latin, Australia dan Afrika dan beberapa kali
menjadi pembicara tentang Asuransi
seperti di Yangon, Myanmar. Kiprahnya
di dunia Asuransi dimulai sebagai ) |
karyawan/staff Asuransi Ramayana
(1985), lalu menjadi Direktur

Fransiskus Asisi Wiyono
Komisaris Utama
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Operational di Bringin Sejahtera Makmur (1989) broker asuransi, dilanjutkan
menjadi Direktur Teknik Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur (1989-1998,
2003-2006), Direktur Teknik Asuransi Ramayana (1998-2003), President
Direktur Asuransi Indrapura (2007). Diangkat sebagai Direktur Eksekutif AAUI
(2008-2011). Dan selanjutnya menjadi Konsultan bidang Asuransi di World
Bank dan IFC sampai sekarang.

Dalam kurun waktu 2003 sampai sekarang, beliau juga menjadi
komisaris utama, komisaris dan komisaris independen di beberapa
perusahaan perasuransian, baik reasuransi, asuransi umum, asuransi jiwa dan
broker asuransi, seperti sebagai Komisaris Asuransi Bringin Sejahtera
Artamakmur, Asuransi Ramayana, Asuransi Dharma Bangsa, AXA General
Insurance, Mandiri AXA General Insurance, Reasuransi International Indonesia,
Marsh Indonesia dan saat ini menjadi Komisaris Utama Bhinneka Life.

Disamping kegiatan sebagaimana tersebut di atas beliau juga diangkat
sebagai Ajudicator dan Arbiter di Badan Mediasi Asuransi Indonesia (BMAI)
dan banyak terlibat dalam kegiatan bersama asosiasi perasuransian dan
Otoritas Jasa Keuangan dalam kegiatan literasi keuangan dan Asuransi,
khususnya pengembangan Asuransi mikro di Indonesia dan pengembangan
program Asuransi berbasis index. Selain menguasai secara aktif Bahasa

Inggris, secara pasif beliau juga mampu mengerti Bahasa Latin dan Perancis.
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Lahir di Klaten, 4 Juni 1951, Suradji menyelesaikan Magister Manajemen
Keuangan Universitas Satyagama Jakarta tahun 1999. Alumni Sekolah Tinggi
Akuntansi Negara (STAN) Jakarta tahun 1983, menyelesaikan Ajun Akuntan
dari Institut Ilmu Keuangan (IIK) Jakarta pada 1976 dan menyelesaikan S1
jurusan Ekonomi Perusahaan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia (Ull)
Yogyakarta pada 1975.

Beliau memulai karirnya sebagai pegawai honorer di Pemerintah
Daerah (Pemda) Klaten sejak 1970 hingga 1974. Sejak 1975, beliau berkarir di
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) hingga dipercaya
sebagai Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Papua di Jayapura (2000 - 2001),
Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Utara di Medan (2001 - 2003) dan
Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah di Semarang (2003 - 2005).

Pada 2005 - 2006 beliau memimpin Direktorat
Investigasi BUMN/BUMD BPKP dan periode 2005 -
2007 beliau juga mendapat tugas dari pemerintah

sebagai Wakil Ketua Tim Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi (Tim Tas Tipikor) Republik
Indonesia. Selain itu, ia juga menduduki
berbagai jabatan penting lainnya, seperti
Deputi Kepala BPKP Bidang Investigasi
(2006 - 2011), Sekretaris Utama
(Sestama) BPKP dan Komite Audit
PT Pertamina (Persero) pada 2011.

Karir profesionalnya berlanjut,
beliau dipercaya sebagai Tenaga
Ahli Direksi Rumah Sakit Umum Pusat

Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo

Suradji

Komisaris Independen
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(RSCM) Jakarta (2011 - 2012). Kemudian beberapa pucuk jabatan pernah
dipercayakan kepadanya, seperti sebagai Direktur Utama Pusat Pengelolaan
Komplek Gelanggang Olahraga Bung Karno (PPKGBK) pada Sekretariat
Negara Jakarta (2011 - 2014) serta sebagai Komisaris Utama PT Asuransi Kredit
Indonesia (Askrindo) Jakarta (2011 - 2016). Sejak 2016, Suradji dipercaya

sebagai Komisaris Independen Bhinneka Life.
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Sayid Anwar, lahir di Banyuwangi, 16 Juni 1956, menyelesaikan
pendidikan tahun 1995 di Sekolah Tinggi Teknologi TNI Angkatan Laut, jurusan
Teknik Mesin. Beliau memulai karir di TNI dari Letnan Dua hingga Laksamana
Muda, dan terakhir menjabat sebagai Kepala Pusat Kelaikan Badan Sarana
Pertahanan Kementerian Pertahanan.

Training yang pernah diikuti yaitu training asuransi jiwa syariah konsep,
praktik & peluang, serta telah mendapatkan sertifikat Certified Risk
Governance Professional (CRGP).

Pada 2017, beliau menjabat sebagai Komisaris Independen di
PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera. Dan sejak 2018 beliau dipercaya sebagai

Komisaris Independen di Bhinneka Life.

Sayid Anwar

Komisaris Independen
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ROFIL DIREKSI BHINNEKA LIFE
PERIODE SEBELUMNYA

Wiroyo Karsono

Direktur Utama
Desember 2016 s/d Maret 2021

&

b\

Rully Safari

Direktur Kepatuhan
Desember 2016 s/d Maret 2021

Maria Elvida Rita Dewi

Direktur
Januari 2020 s/d Februari 2021

Robbi Yanuar Walid

Direktur
Maret s/d Juli 2021

Manajemen menyampaikan terima kasih atas semua kontribusi serta
sumbangan tenaga dan pikiran selama menjabat sebagai
Direksi Bhinneka Life.
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JABAT SENIOR BHINNEKA LIFE

Memulai karir di industri asuransi jiwa sebagai agen

pada tahun 1989 hingga mencapai posisi Kepala Divisi
Pemasaran di perusahaan asuransi jiwa nasional. Alumni
Magister Manajemen Pemasaran Ull Yogyakarta ini, sejak
2017 hingga sekarang dipercaya sebagai Chief
Agency Officer Bhinneka Life. <

Sudarwo
Chief Agency Officer

Kartono telah berpengalaman di bidang asuransi selama 20 tahun baik
dalam bidang asuransi jiwa maupun asuransi general. Sebelum menjabat
sebagai Chief Business Development Officer di Bhinneka Life, alumni Fakultas
Hukum Universitas Airlangga dan Foreign Service Program Oxford
University ini dipercaya PT AXA Mandiri Financial Services
untuk menjabat sebagai Director of Operations
(2013 - 2015) dan sebagai Director of Marketing and
Operations (2015-2017). Selain itu Kartono juga
pernah  menjabat sebagai Direktur Utama
PT  Asuransi Jiwa  Syariah  Bumiputera &
(2017-2018).

Kartono

Chief Business
Development Officer
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Statistik Pegawai pada 31 Desember 2021, jumlah pegawai PT Bhinneka

Life Indonesia adalah sebanyak 210 pegawai, terdiri dari 169 Pegawai Kantor

Pusat dan 41 Pegawai Kantor Pemasaran Regional.

AKTIF
PENDIDIKAN T TOTAL
D3 28 28
S1 152 156
S2 26 26

Ket : T= Pegawai Tetap, K= Pegawai Kontrak

Secara umum, tingkat pendidikan Pegawai PT Bhinneka Life Indonesia
pada tahun 2021 didominasi oleh pendidikan Sarjana dengan jumlah 156

Pegawai, Diploma 3 sebanyak 28 Pegawai, Pasca Sarjana sebanyak 26 Pegawai.

AKTIF
LOKASI 24-30 31-40 41-50 51-60 TOTAL
HEAD OFFICE 31 90 30 18 169
SALES OFFICE 2 11 12 16 41
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KANTOR PUSAT TOTAL PEGAWAI KETERANGAN

Agency Directorate 10
Business Development Directorate 3
Information Technology & Compliance 33
Directorate

Executive Directorate 5
Finance Directorate 37
Operation & Marketing Directorate 81

Secara umum, tingkat pendidikan Pegawai PT Bhinneka Life Indonesia

pada tahun 2021 didominasi oleh pendidikan Sarjana dengan jumlah 156

Pegawai, Diploma 3 sebanyak 28 Pegawai, Pasca Sarjana sebanyak 26 Pegawai.

KANTOR PEMASARAN TOTAL PEGAWAI KETERANGAN
Sales Division Indonesia | 3
Regional Indonesia | KPR Medan 3
Regional Indonesia Il KPR Padang 3
Regional Indonesia Ill KPR Palembang 3
Regional Indonesia IV KPR Jakarta 4
Regional Indonesia V KPR Bandung 4
Sales Division Indonesia Il 3
Regional Indonesia VI KPR Semarang 4
Regional Indonesia VIl KPR Yogyakarta 4
Regional Indonesia VIII KPR Surabaya 4
Regional Indonesia IX KPR Denpasar 3
Regional Indonesia X KPR Makassar 3

@ Laporan Tahunan 2021




‘ Struktur dan Komposisi Pemegang Saham Bhinneka Life Indonesia
31 Desember 2021

PT Bhinneka Mandiri Utama 599.999 99,999% | Rp 599.999.000.000

PT Semesta Mandiri Utama 1 0,001% Rp 1.000.000

‘ Pemegang Saham dengan Kepemilikan >5%

PT Bhinneka Mandiri Utama 599.999 99,999% | Rp 599.999.000.000

‘ Kepemilikan Saham oleh Dewan Komisaris dan Direksi

Fransiskus Asisi Wiyono Komisaris Utama - - -
. Komisaris
i Independen i i )
. Komisaris
Sayid Anwar - - -
Independen
Benny Indra Direktur Utama - - -
Djoni Direktur - - -
Rama Viva S Direktur - -
Dyah Mardiasih D Direktur - -
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PENGHARGAAN

Indonesia Corporate Public Relation Award 202111

Mengawali tahun 2021, Bhinneka Life meraih

penghargaan The Best Public Relations in Company
Management on Establishing Stellar Insurance
Marketing Campaign, kategori Life Insurance di ajang
Indonesia Corporate Public Relation Award 2021 yang
diselenggarakan oleh Warta Ekonomi. Bhinneka Life
mendapat penghargaan The Best Public Relations in
Company Management on Establishing Stellar

Insurance  Marketing Campaign, kategori Life

Insurance.

Bhinneka Life kembali meraih penghargaan
pada ajang Indonesia Digital Innovation Award 2021
dari Warta Ekonomi. Setelah tahun lalu Bhinneka Life
berhasil meraih penghargaan di ajang yang sama,
tahun ini Bhinneka Life mendapat penghargaan The
Most Innovative Company For The Development of
Secure and Convenient Digital Platforms, kategori

Life Insurance.

Bhinneka Life mendapatkan

Penghargaan Digital Brand Awards 2021
Peringkat Ke-3 Kategori Perusaaan Asuransi
Jiwa Dengan Premi Bruto Rp.500 Miliar s/d di
Bawah Rp.1 Triliun dari Majalah Infobank.

Pencapaian berdasarkan Index Penilaian hasil

monitoring kegiatan Corporate Brand di

Media Social, Forum dan Kanal Berita Online.

@ Laporan Tahunan 2021
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PROSPEK USAHA PERUSAHAAN

Sejalan dengan perbaikan ekonomi nasional dan proyeksi pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang positif, industri asuransi jiwa juga diprediksi akan
bertumbuh positif di tahun 2022 ini. Terlebih, kinerja asuransi jiwa tahun 2021
sudah menunjukkan sejumlah perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya,
misalnya dari sisi pertumbuhan total aset dan pendapatan. Industri asuransi
jiwa Indonesia dipandang memiliki prospek pertumbuhan yang sangat baik
pada tahun-tahun mendatang.

Salah satu dampak positif dari pandemi Covid-19 ini yaitu semakin
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk asuransi jiwa, baik
produk asuransi tradisional maupun unit link. Bhinneka Life akan terus
berupaya menangkap peluang ini dan meningkatkan penetrasi pasar. Kanal
distribusi keagenan yang merupakan tulang punggung perusahaan akan terus
diperkuat dan dikembangkan, melalui berbagai langkah strategis dan program
pemasaran. Selain itu, kanal distribusi alternatif juga akan terus dikembangkan,
dengan selalu mencari peluang terbaik untuk kerjasama dengan mitra bisnis
dalam menyediakan produk-produk yang memenuhi kebutuhan nasabah.
Bhinneka Life akan terus mempelajari kebutuhan pasar, memberikan solusi dan

inovasi terbaik yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah.

DINGAN ANTARA TARGET/PROYEKSI PADA AWAL

BUKU DENGAN HASIL YANG DI CAPAI (REALISASI)

(dalam jutaan rupiah)

ASET
Aset Investasi 1.282.225 1.248.579 102,7% 1.313.919
Aset Non Investasi 152.716 168.015 90,9% 205.606
JUMLAH ASET 1.434.941 1.416.594 101,3% 1.519.525

bersambung
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(dalam jutaan rupiah)

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas
Utang 89.184 88.394 100,9% 93.148
Cadangan Teknis 932.749 992.578 94,0% 1.061.411
Jumlah Liabilitas 1.021.933 1.080.971 94,5% 1.154.559
Jumlah Ekuitas 413.008 335.623 123,1% 364.966
éﬂﬂ[}i‘; LIABILITAS DA 1.434.941 1.416.594 101,3% 1.519.525

(dalam jutaan rupiah)

PENDAPATAN

Pendapatan Premi Bruto 441.795 573.675 77,0% 793.744
Pendapatan Premi Neto 440.721 575.560 76,6% 792.343
Pendapatan Investasi 182.283 187.765 97,1% 245.391
Pendapatan Lain 6.687 10.931 61,2% 5.881
Jumlah Pendapatan 629.690 774.257 81,3% 1.043.615
BEBAN

Beban Klaim dan Manfaat 682.328 719.832 94,8% 870.620
Beban Akuisisi 18.114 38.250 47,4% 53.774
Beban Usaha 119.900 128.839 93,1% 134.128
Jumlah Beban 820.341 886.921 92,5% 1.058.522
Kenaikan (Penurunan) Nilai (148.157) (107.276) 138,1% (46.459)
Aset

Laba/(Rugi) sebelum Pajak

dan Penghasilan (42.494) (5.389) -788,6% 31.552
Komprehensif

Beban Pajak Penghasilan - - - 631
Penghasilan Komprehensif 102.050 (6.335) 1.610,9% 48.214
lainnya

Total Laba/(Rugi) 59.556 (11.724) 508,0% 79.135
Komprehensif




Rasio Pencapaian Solvabilitas 277,71% 132,73% 217,96%
Rasio Likuiditas 134,95% 58,47% 601,73%
Rasio Kecukupan Investasi 148,01% 128,47% 132,71%

Total aset tahun 2021 adalah sebesar Rp 1,4 Triliun dan diproyeksikan
meningkat sebesar 6% di tahun 2022. Sedangkan total liabilitas tahun 2021
adalah sebesar Rp 1,02 Triliun dan diproyeksikan meningkat 13% di tahun
2022.

Total pendapatan premi bruto pada tahun 2021 sebesar Rp 441,80
Miliar dan diproyeksikan meningkat 80% di tahun 2022. Total beban tahun
2021 sebesar Rp 820,3 Miliar dan diproyeksikan meningkat 29% di tahun 2022.
Peningkatan total beban diproyeksikan di bawah peningkatan pendapatan
premi.

Laba komprehensif tercatat 2021 sebesar Rp 59,6 Miliar dan
diproyeksikan menjadi Rp 79,1 Miliar di tahun 2022, seiring dengan pulihnya
kembali perekonomian nasional dan berbagai upaya strategis yang dilakukan
perusahaan untuk mendorong pertumbuhan bisnis, optimalisasi hasil investasi,
menjaga retensi polis dan efisiensi pengelolaan beban usaha.

Demikian pula, rasio keuangan pada tahun 2022 diproyeksi tetap
terjaga dengan baik, dengan Rasio Pencapaian Solvabilitas sebesar 217,96%;
Rasio Likuiditas sebesar 601,73% dan Rasio Kecukupan Investasi sebesar
132,71%.

ASPEK PEMASARAN

A/ /E %% gé i

Di sepanjang tahun 2021 Bhinneka Life masih menerapkan strategi
penetrasi pasar, dengan fokus memasarkan produk-produk asuransi unggulan
perusahaan yang ditujukan kepada target pasar yang dibidik yaitu segmen
pasar kelas menengah ke bawah. Untuk mendukung strategi ini, Bhinneka Life
telah menjalankan beragam program promosi menarik serta mengoptimalkan

saluran distribusi yang dimiliki.
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Perusahaan terus berusaha untuk selalu meningkatkan pelayanannya

dengan menyediakan fasilitas yang memberikan kemudahan bagi seluruh

nasabahnya, antara lain :

1.

Layanan pemberitahuan terkait Polis nasabah melalui SMS, sehingga
informasi lebih cepat diterima oleh nasabah;

Layanan pembayaran manfaat Dana Kelangsungan Belajar (DKB) BA
Study tanpa dokumen pengajuan. Nasabah akan menerima
pembayaran DKB yang telah jatuh tempo langsung ke rekening
nasabah yang ada di dalam system, tanpa perlu mengisi dokumen
pengajuan;

Layanan perubahan Polis, transaksi unit link (withdrawal, top up,
switching), serta pembayaran Manfaat Polis akhir kontrak;

Layanan pembayaran klaim meninggal dunia dan/atau Kesehatan;
Pengisian data SPAJ BA Keluarga Indonesia secara digital melalui
aplikasi B-FLASH. Sehingga proses penerbitan Polis menjadi lebih cepat
diterima oleh nasabah;

Pembayaran Premi dapat dilakukan dengan beberapa pilihan, melalui :
a. Virtual Account (Bank BNI dan BRI)

b. Auto Debet Rekening (Bank BNI, BRI, Mandiri & BCA)

C. Auto Debet Kartu Kredit (Visa & Master)

d. E-Payment melalui Gopay

Customer Care memberikan layanan Inbound call, Outbound call

(konfirmasi dan retensi ke nasabah), korespondensi (email dan surat).

Pemegang polis dan masyarakat umum dapat mengakses laman

informasi  melalui website Bhinneka Life (www.bhinnekalife.com) yang

menyajikan berbagai informasi mulai dari informasi produk & layanan,

informasi perkembangan fund (produk berbasis investasi), profil komisaris dan

direksi, aktivitas perusahaan hingga peluang karir.
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PEMBAYARAN KLAIM DAN MANFAAT

Bhinneka Life mampu memenuhi kewajiban kepada nasabah melalui

pembayaran klaim dan manfaat sesuai dengan ketentuan polis sebesar
sebesar Rp 468,6 Miliar pada 2021.

AN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG

ENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP PERUSAHAAN

1. | Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
8/SEQJK.05/2021
tentang Penerapan
Manajemen Risiko
Bagi Perusahaan
Asuransi, Perusahaan
Asuransi Syariah,
Perusahaan
Reasuransi dan
Perusahaan
Reasuransi Syariah.

Surat Edaran Otoritas Jasa

Keuangan ini menggantikan Surat

Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 10/SEOJK.05/2016
tentang Pedoman Penerapan

Manajemen Risiko Bagi Lembaga

Jasa Keuangan Non-Bank.

Hal yang diatur dalam SEOJK No.

8/SEOQJK.05/2021 mengatur
tentang:

e Standar Pedoman Penerapan
Manajemen Risiko dalam hal
Penerapan Manajemen Risiko

pada Perusahaan wajib
disesuaikan dengan tujuan,

kebijakan usaha, ukuran, dan

kompleksitas usaha
Perusahaan dengan
mempertimbangkan
perkembangan kondisi dan
potensi permasalahan yang
dihadapi Perusahaan.

e Pengelolaan risiko
pengembangan atau
perluasan kegiatan usaha
Perusahaan harus sejalan
dengan rencana bisnis
Perusahaan.

SEOJK No. 8/SEOJK.05/2021 ini

berlaku sejak diundangkan
tanggal 5 Februari 2021.

Peraturan ini berdampak
sebagian terhadap
penerapan manajemen risiko
Bhinneka Life, karena
Bhinneka Life telah
menyesuaikan Pedoman
Penerapan Manajemen Risiko
dan mengelola risiko
pengembangan usaha yang
sejalan dengan ketentuan
yang diatur pada Peraturan
ni.

bersambung
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2. | Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
9/SEQJK.05/2021
tentang Bentuk dan
Susunan Laporan
Berkala Perusahaan
Asuransi dan
Perusahaan
Reasuransi

Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan ini menggantikan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 1/SEOJK.05/2018 tentang
Bentuk dan Susunan Laporan
Berkala Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi.

Hal yang diatur dalam SEOJK No.
9/SEOJK.05/2021 mengatur
tentang:

e Bentuk dan susunan laporan
berkala Perusahaan yang
terdiri atas Laporan Bulanan,
Laporan Triwulanan, Laporan
Semesteran, Laporan Tahunan
dan Laporan Lain yang
disampaikan dalam periode
tertentu kepada OJK.

e Tata cara penyampaian
laporan berkala dalam hal
dilakukan dalam jaringan
(online) melalui sistem
jaringan komunikasi data OJK,
dalam hal menyampaikan
laporan berkala secara dalam
jaringan (daring) melalui surat
elektronik kepada OJK
dan/atau penyampaian
laporan berkala secara luar
jaringan (luring) dengan cara
diserahkan langsung ke kantor
OJK atau dirikim melalui
perusahaan jasa pengiriman.

SEOJK No. 9/SEOJK.05/2021 ini
berlaku sejak 2 (dua) bulan
setelah tanggal ditetapkan 1
Maret 2021 (1 Mei 2021).

Peraturan ini berdampak

sebagian terhadap Bhinneka

Life, karena Bhinneka Life

telah menyesuaikan format

laporan berkala kepada
Regulator sesuai dengan
ketentuan Peraturan ini.

3. | Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
4/POJK.05/2021
tentang Penerapan
Manajemen Risiko
Dalam Penggunaan
Teknologi Informasi
oleh Lembaga Jasa
Keuangan NonBank

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini merupakan peraturan baru
yang dikeluarkan oleh OJK untuk
meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kegiatan operasional dan
kualitas pelayanan Perusahaan
kepada konsumen dalam
pemanfaatan teknologi informasi,
tetapi pada saat yang bersamaan

Peraturan ini berdampak
sebagian terhadap

penerapan manajemen risiko

Teknologi Informasi di
Bhinneka Life, antara lain
menyesuaikan terkait:

e Pelaporan Data Center

yang berada di luar

Wilayah Indonesia kepada
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dapat meningkatkan risiko bagi e Regulator;
Perusahaan sehingga perlu e Pembentukan Komite
adanya penerapan manajemen Pengarah Teknologi
risiko teknologi informasi. Informasi;
e Memperbaharui Pedoman
Hal yang diatur dalam POJK No. Manajemen Risiko dan
4/POJK.05/2021 mengatur Pedoman Teknologi
tentang: Informasi; dan
e Pengawasan Aktif Direksi dan | ¢ Memperbaharui Internal
Dewan Komisaris dalam Audit Framework dan
menetapkan wewenang dan Internal Audit Guidelines
tangggung jawab yang jelas yang mengatur mengenai
dari Direksi, Komisaris dan perincian jangka waktu
pejabat pada setiap jenjang pelaksanaan audit.

yang terkait dengan
penggunaan Teknologi
Informasi.

e Kecukupan kebijakan dan
prosedur penggunaan
teknologi informasi dalam
aspek manajemen,
pengembangan dan
pengadaan, operasional
teknologi informasi, jaringan
komunikasi, pengamanan
informasi, rencana pemulihan
bencana, penggunaan pihak
penyedia jasa teknologi
informasi dan layanan
keuangan elektronik wajib
menetapkan limit risiko yang
dapat ditoleransi untuk
memastikan aspek tersebut
dapat berjalan dengan
optimal.

e Kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pengendalian
dan pemantauan risiko
penggunaan teknologi
informasi.

e Sistem pengendalian internal
atas penggunaan teknologi
informasi yang memuat:

a. pengawasan oleh
manajemen

b. identifikasi dan penilaian
risiko

c. kegiatan pengendalian
dan pemisahan fungsi

d. sistem informasi, sistem

bersambung
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akuntansi, dan sistem
komunikasi

a. kegiatan pemantauan dan
koreksi penyimpangan
yang dilakukan oleh
satuan kerja
penyelenggara dan
penggunaan teknologi
informasi, satuan kerja
atau fungsi yang
membawahkan auditor
internal dan/atau pihak
lain.

POJK No. 4/POJK.05/2021 ini
berlaku sejak diundangkan
tanggal 17 Maret 2021.

4. | Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
15/SEOJK.07/2021
tentang Laporan
Lembaga Alternatif
Penyelesaian
Sengketa Sektor Jasa
Keuangan

Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan ini menggantikan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor SEOJK No.
54/SEOJK.07/2016 tentang
Monitoring Lembaga Alternatif
Penyelesaian Sengketa di Sektor.

Hal yang diatur dalam SEOJK No.
15/SEOJK.07/2021 mengatur
tentang:

e Bentuk dan susunan laporan
LAPS Sektor Jasa Keuangan
yang terdiri dari laporan
berkala.

e Tata cara penyampaian
laporan LAPS sektor jasa
keuangan dapat disampaikan
secara langsung kepada LAPS
Sektor Jasa Keuangan, malalui
sistem pelaporan elektronik
yang disediakan oleh OJK
atau melalui alamat surat
elektronik OJK.

e | APS Sektor Jasa Keuangan
bertanggungjawab atas
kebenaran dan kelengkapan
isi laporan namun tidak
terbatas pada kelengkapan,
akurasi, kekinian serta
kebutuhan data dan informasi
yang disampaikan kepada
OJK.

Peraturan ini berdampak
sebagian terhadap Bhinneka
Life. Menindak lanjuti
ketentuan pada peraturan ini,
Bhinneka Life telah
memberitahukan kepada para
nasabah melalui email, sms
dan web Perusahaan terkait
LAPS SJK.

@ Laporan Tahunan 2021
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SEOJK No. 15/SEOQJK.07/2021 ini
berlaku sejak diundangkan
tanggal 24 Maret 2021.

5. | Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
9/POJK.05/2021
tentang Penetapan
Status dan Tindak
Lanjut Pengawasan
Lembaga Jasa
Keuangan NonBank

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini merupakan peraturan baru
yang dikeluarkan oleh OJK untuk
mendukung sistem keuangan
yang tumbuh secara
berkelanjutan dan stabil, dan
sebagai bagian dari pengawasan
berbasis risiko, permasalahan
yang timbul di sektor lembaga
jasa keuangan nonbank dengan
meningkatkan langkah
pengawasan terhadap lembaga
jasa keuangan nonbank.

Hal yang diatur dalam POJK No.
9/POJK.05/2021 mengatur
tentang:

e Status pengawasan
Perusahaan yang ditetapkan
OJK.

e Penetapan status pengawasan.

e Kriteria Perusahaan yang
ditetapkan dalam status
pengawasan intensif dan
Khusus.

e Tindak lanjut status
pengawasan.

e Tata cara penyampaian
laporan.

POJK No. 9/POJK.05/2021 ini
berlaku sejak diundangkan
tanggal 30 Juni 2021.

Peraturan ini berdampak
sebagian kepada Bhinneka
Life. Namun demikian
penerapan kepatuhan
terhadap peraturan ini
dilaksanakan dalam hal
Bhinneka Life ditetapkan
dalam status pengawasan
Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).

6. | Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
14/POJK.03/2021
tentang Perubahan
Atas Peraturan
Otoritas Jasa
Keuangan Nomor
34/POJK.03/2018
tentang Penilaian
Kembali Bagi Pihak
Utama Lembaga Jasa
Keuangan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini menggantikan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor
34/POJK.03/2018 tentang
Penilaian Kembali Bagi Pihak
Utama Lembaga Jasa Keuangan.

Hal yang diatur dalam POJK No.

14/POJK.03/2021 mengatur

tentang:

e Cakupan penilaian kembali
dalam indikasi keterlibatan

Peraturan ini berdampak
sebagian kepada Bhinneka
Life, karena BLI perlu
memperhatikan beberapa
penyesuaian dalam peraturan
ini agar Pihak Utama BLI
terhindar dari penilaian
kembali, antara lain:

e Cakupan indikasi
keterlibatan dan/ atau
bertanggung jawab atas
permasalahan integritas,

bersambung
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dan/atau bertanggungjawab

atas permasalahan integritas,

kelayakan keuangan, reputasi
keuangan dan/atau
kompetensi dalam penilaian
kembali Pihak Utama, yaitu:

a. Menghambat atau
mengganggu upaya
pelaksanaan kewenangan
OJK dan/atau upaya dari
Pihak Utama dan/atau
pihak lain dalam
penanganan
permasalahan solvabilitas
dan/atau likuiditas
Perusahaan; dan/atau

b. Permasalahan integritas,
kelayakan keuangan,
reputasi keuangan
dan/atau kompetensi lain
yang bertentangan
dengan ketentuan
peraturan perundang-
undangan.

Tata cara penilaian kembali

dimana OJK dapat

menetapkan:

a. Hasil akhir penilaian
kembali tanpa mengikuti
seluruh langkah penilaian
kembali (4 langkah)
dengan pertimbangan
tertentu (penetapan hasil
akhir penilaian kembali
secara cepat.

b. Jangka waktu
penyampaian tanggapan
dari Pihak Utama kurang
dari 10 (sepuluh) hari kerja
dengan pertimbangan
tertentu.

Konsekuensi hasil akhir

penilaian kembali dengan,

a. Penambahan pengaturan
bahwa Pihak Utama yang
ditetapkan dengan
predikat Tidak Lulus
dalam penilaian kembali
diperlukan sebagai pihak
terkait sebagaimana

kelayakan keuangan,
reputasi keuangan,
dan/atau kompetensi
dalam penilaian kembali
Pihak Utama Pengendali.
Cakupan indikasi
keterlibatan dan/atau
bertanggung jawab atas
permasalahan integritas,
kelayakan keuangan,
reputasi keuangan,
dan/atau kompetensi
dalam penilaian kembali
Pihak Utama Pengurus
dan/atau Pihak Utama
Pejabat.

OJK dapat menetapkan
hasil akhir penilaian
kembali tanpa mengikuti
seluruh langkah penilaian
dan untuk menyampaikan
tanggapan dari Pihak
Utama kurang dari 10 hari
kerja.

Pengaturan mengenai
Pihak Utama yang
ditetapkan dengan
predikat Tidak Lulus
diperlakukan sebagai
pihak terkait LIK sesuai
dengan ketentuan
peraturan perundang-
undangan sampai dengan
jangka waktu pelarangan
terhadap Pihak Utama
berakhir.

Laporan Tahunan 2021
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pengaturan Batas
Minimum Pemberian
Kredit (BMPK), Batas
Maksimum Pemberian
Biaya (BMPP) dengan
jangka waktu sesuai jangka
waktu larangan terhadap
Pihak Utama yang
ditetapkan dengan
predikat Tidak Lulus.

a. Penambahan pengaturan
pengenaan jangka waktu
larangan.

POJK No. 14/POJK.03/2021
berlaku sejak diundangkan
tanggal 30 Juli 2021.

Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
22/SEOJK.05/2021
tentang Penerapan
Manajemen Risiko
Dalam Penggunaan
Teknologi Informasi
Oleh Lembaga Jasa
Keuangan Nonbank

Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan ini merupakan
peraturan baru yang dikeluarkan
oleh OJK untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kegiatan
operasional dan kualitas
pelayanan Perusahaan kepada
konsumen dalam pemanfaatan
teknologi informasi, tetapi pada
saat yang bersamaan dapat
meningkatkan risiko bagi
Perusahaan sehingga perlu
adanya penerapan manajemen
risiko teknologi informasi
melengkapi dari POJK No.
4/POJK.05/2021 tentang
Penerapan Manajemen Risiko
Dalam Penggunaan Teknologi
Informasi oleh Lembaga Jasa
Keuangan NonBank.

Hal yang diatur dalam SEOJK No.

22/SEOJK.05/2021 mengatur

tentang:

e Cakupan lembaga jasa
keuangan nonbank;

e Ruang lingkup manajemen
risiko teknologi informasi;

e Pengawasan aktif direksi dan
dewan komisaris;

e Kecukupan kebijakan dan
prosedur penggunaan
teknologi informasi;

Peraturan ini merupakan
peraturan pelaksanaan dari
Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor
4/POJK.05/2021 tentang
Penerapan Manajemen Risiko
Dalam Penggunaan
Teknologi Informasi oleh
Lembaga Jasa Keuangan
NonBank yang juga
diterbitkan pada tahun 2021.
Peraturan ini berdampak
sebagian terhadap
penerapan manajemen risiko
Teknologi Informasi

di Bhinneka Life, antara lain

terkait:

e Pelaporan Data Center
yang berada di luar
Wilayah Indonesia kepada
Regulator;Pembentukan
Komite Pengarah
Teknologi Informasi;

e Memperbaharui
Pedomana Manajemen
Risiko dan Pedoman
Teknologi Informasi; dan

e Memperbaharui Internal
Audit Framework dan
Internal Audit Guidelines
yang mengatur mengenai
perincian jangka waktu

pelaksanaan audit.
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e Kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pengendalian;

e Pemantauan risiko
penggunaan teknologi
informasi;

e Tata cara penyampaian
laporan atas kondisi tertentu,
permohonan; dan

e Persetujuan penempatan
pusat data dan/atau pusat
pemulihan bencana di luar
wilayah indonesia, dan laporan
kejadian kritis.

SEOJK No. 22/SEOJK.05/2021
berlaku sesuai dengan
pemberlakuan bagi masing-
masing LIKNB dalam POJK
4/2021.

Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor
30/POJK.05/2021
tentang Perubahan
Kedua Atas POJK
Nomor
14/POJK.05/2020
Tentang Kebijakan
Countercyclical
Dampak Penyebaran
Coronavirus Disease
2019 Bagi LIKNB

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini menggantikan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor
14/POJK.05/2020 Tentang
Kebijakan Countercyclical
Dampak Penyebaran Coronavirus
Disease 2019 Bagi LJKNB.

Hal yang diatur dalam POJK No.
30/POJK.05/2021 mengatur
tentang:

e Batas waktu penyampaian
laporan berkala yang
disampaikan oleh LIKNB
kepada OJK.

e Mekanisme Pelaksanaan
Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan.

e Jangka waktu berlaku POJK ini

Peraturan ini sangat
berdampak kepada Bhinneka
Life, karena dengan adanya
penyesuaian terhadap
beberapa ketentuan terkait
dengan peraturan ini
memudahkan Bhinneka Life
dalam mengoptimalkan
kinerja dan penyampaian
pelaporan saat kondisi
pandemi, antara lain:

e Relaksasi batas waktu
penyampaian laporan
berkala kepada Regulator.

e Calon pihak utama yang
memenuhi kriteria dapat
mengikuti penilaian
kemampuan dan kepatutan
melalui tatap muka di

ialah sampai dengan tanggal kantor OJK.
17 April 2023, kecuali:
a. kebijakan yang terkait

batas waktu penyampaian

laporan berkala;
b. pelaksanaan penilaian

kemampuan dan

kepatutan; dan
c.  mekanisme komunikasi

perusahaan

perasuransian.

bersambung
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Berlaku sampai dengan jangka
waktu status darurat bencana
wabah penyakit akibat COVID-
19 di Indonesia yang
ditetapkan oleh Pemerintah.

POJK No. 30/POJK.05/2021
berlaku sejak diundangkan
tanggal 31 Desember 2021.

INFORMASI KELANGSUNGAN USAHA

Sepanjang tahun 2021 tidak terdapat perubahan yang cukup signifikan
dalam perusahaan, baik dari aspek perundang-undangan, persaingan usaha,
proses bisnis dan sebagainya. Perusahaan terus melakukan penetrasi pasar
dan menjalankan berbagai strategi bisnis untuk terus mengenalkan eksistensi
Bhinneka Life dan memberikan perlindungan asuransi untuk masyarakat

Indonesia yang lebih luas.
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DASAR PENERAPAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN

Penerapan Tata Kelola Perusahaan di Bhinneka Life dilakukan dengan

mengacu kepada :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 tentang
Perasuransian.

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan.
Anggaran Dasar Perusahaan; dan

5. Peraturan-peraturan yang terkait lainnya.

TUJUAN PENERAPAN

TATA KELOLA PERUSAHAAN

PT Bhinneka Life Indonesia menetapkan Pedoman Tata Kelola

Perusahaan Yang Baik dengan tujuan, antara lain:

1. Digunakan sebagai acuan berperilaku secara profesional dan beretika
dalam menjalankan kegiatan usahanya.

2. Mewujudkan visi dan misi Perusahaan serta mengoptimalkan nilai-nilai
Perusahaan, sehingga dapat membawa manfaat bagi para Pemangku
Kepentingan.

3. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan

terkait penerapan tata kelola perusahan yang baik.
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RINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN (‘\

Komitmen Perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahan untuk meningkatkan nilai Perusahaan dan memastikan prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan berjalan dengan baik berdasarkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik Perusahaan Perasuransian, sebagaimana diubah
sebagian pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 43/POJK.05/2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/
POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik Bagi Perusahaan
Perasuransian, maka PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan prinsip-prinsip

Tata Kelola Perusahaan antara lain sebagai berikut :

Keterbukaan (Transparency)
Akuntabilitas (Accountability)
Pertanggungjawaban (Responsibility)

Kemandirian (Independency)

o bk wbdh =

Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness)

KOMITMEN PENERAPAN .
TATA KELOLA PERUSAHAAN “

Dalam penerapan GCG, PT Bhinneka Life berkomitmen melaksanakan
GCG di seluruh tingkatan dan jenjang organisasi dengan berpedoman pada
berbagai ketentuan dan persyaratan terkait dengan pelaksanaan GCG. Hal ini
diwujudkan dalam :
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi.
2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite baik Komite yang
dibentuk oleh Dewan Komisaris maupun Komite yang dibentuk oleh
Direksi.
3. Penunjukkan 1 (satu) orang anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan.
Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor eksternal.
5. Rencana strategis Perusahaan.

Penerapan manajemen risiko.
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7. Transparansi informasi kondisi keuangan dan non keuangan

Perusahaan.

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, anggota Direksi diangkat
oleh RUPS untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dengan tidak mengurangi hak
RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-waktu. Susunan Direksi PT Bhinneka
Life Indonesia yang terakhir, sesuai dengan Akta Notaris No. 4 Tanggal 13
Oktober 2021 yang telah dilaporkan kepada Kementerian Hukum dan HAM
dan telah dicatatkan dalam Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan PT Bhinneka Life Indonesia No.AHU-AH.01.03-0462813 Tanggal 19
Oktober 2021, sebagai berikut :

' Jumlah, Komposisi dan Masa Jabatan Direksi

KEP-668/NB.11/2021 Agustus 2021 -

Sy ndra Direktur Utama Tanggal 29 September 2021 | Sekarang

Dioni Direktur KEP-51/NB.11/2021 Maret 2021 -
J Tanggal 08 Februari 2021 Sekarang

Rama Viva S Direktur KEP-53/NB.11/2021 Maret 2021 -

Tanggal 08 Februari 2021 Sekarang

KEP-79/NB.11/2021 Maret 2021 -

Dyaprigrdissin DAUDirekir Tanggal 19 Februari 2021 Sekarang

' Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

Tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi
PT Bhinneka Life Indonesia diatur dengan berpedoman pada Board Manual
Perusahaan yang disusun dengan mengacu pada Anggaran Dasar Perusahaan,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/POJK.05/2016 tentang

Tata Kelola Perusahaan yang Baik Bagi Perusahaan Perasuransian, serta
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Peraturan Perundang-Undangan lain yang berlaku.

Direksi dalam melaksanakan tugasnya berpedoman pada Board Manual
yang mengatur secara lengkap mengenai prosedur dan persyaratan
penunjukan serta tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing
Organ Perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan

Komisaris, dan Direksi.

' Kebijakan dan Pelaksanaan Tentang Frekuensi Rapat Direksi

Benny Indra *) Direktur Utama 5 5 100%
Djoni Direktur 12 12 100%
Rama Viva S Direktur 12 12 100%
Dyah Mardiasih D | Direktur 12 12 100%

*) Bapak Benny Indra ditunjuk menjadi Direktur Utama oleh RUPS sejak Agustus 2021, sehingga yang
bersangkutan mengikuti Rapat sejak bulan Agustus s/d Desember 2021.

' Rapat Gabungan Direksi dan Dewan Komisaris

\Ij\;?yncf;s(jkus Asisi Komisaris Utama 14 14 100%
Suradji ng:;ijen 14 14 100%
Sayid Anwar *) :i%rgss;i;en 14 8 57%
Benny Indra *) Direktur Utama 6 6 100%
Djoni Direktur 14 14 100%
Rama Viva S Direktur 14 14 100%
Dyah Mardiasih D Direktur 14 14 100%

*) Bapak Sayid Anwar berhalangan hadir meeting sejak bulan Agustus 2021 dikarenakan sakit, namun
Risalah Rapat tetap disampaikan kepada seluruh Dewan Komisaris.
**) Bapak Benny Indra ditunjuk menjadi Direktur Utama oleh RUPS sejak Agustus 2021, sehingga yang
bersangkutan mengikuti Rapat sejak bulan Agustus s/d Desember 2021.
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‘ Independensi Anggota Direksi

Kepemilikan Saham Direksi, Hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan

Komisaris, Direksi, dan Pemegang Saham.

Direktur
Benny Indra Utama - - > -
Djoni Direktur - - > ;
Rama Viva S Direktur - - - _
Dyah Mardiasih D | Direktur - - - B}

‘ Rangkap Jabatan

Benny Indra Direktur Utama - - -
Djoni Direktur _ } i
Rama Viva S Direktur - - B

Dyah Mardiasih D | Direktur - - B}

‘ Pelatihan Direksi

Pada tahun 2021 anggota Direksi telah menghadiri dan berpartisipasi

dalam berbagai pelatihan, workshop, konferensi dan seminar, antara lain :

Certified Risk Management
Profesional (CRMP)

DRIM 2021; Waves of Change:
Benny Indra Entering New Dynamics Of AAMAI

LSPMR Oktober 2021

November

( 2021
Life Insurance
Pelatihan Implementasi IFRS November
17 (PSAK 74) dan IFRS 19 CT Prima 2021
(PSAK 71)
bersambung
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Certified in Risk Governance

(PSAK 71)

. LSPMR Maret 2021
Professional
Insurance Seminar Board &
Executive Development ISEA Juni 2021
Program
Djoni DRIM 2021; Waves of Change: November
Entering New Dynamics Of AAMAI
\ 2021
Life Insurance
Pelatihan Implementasi IFRS November
17 (PSAK 74) dan IFRS 19 CT Prima 2021
(PSAK 71)
Cer’uﬁgd in Risk Governance LSPMR Maret 2021
Professional
Insurance Seminar Board &
Executive Development ISEA Juni 2021
Program
Rama Viva S Pelatihan Implementasi IFRS November
17 (PSAK 74) dan IFRS 19 CT Prima 2021
(PSAK 71)
Competitive Strategy in A
Changing Business LSPMR R
. 2021
Invironment
Certified Risk Management i
Officer (CRMO) RAP Februari 2021
WMI Waifer Online TICMI Maret 2021
o Insurance Seminar Board &
Dyah Mardiasih D Executive Development ISEA Juni 2021
Program
Pelatihan Implementasi IFRS November
17 (PSAK 74) dan IFRS 19 CT Prima 2021

DEWAN KOMISARIS

Susunan Dewan Komisaris PT Bhinneka Life Indonesia yang terakhir,
sesuai dengan Akta Notaris No. 4 Tanggal 13 Oktober 2021 yang telah
dilaporkan kepada Kementerian Hukum dan HAM dan telah dicatatkan dalam
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Bhinneka Life
Indonesia No.AHU-AH.01.03-0462813 Tanggal 19 Oktober 2021, sebagai

berikut:
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' Jumlah, Komposisi dan Masa Jabatan Dewan Komisaris

Fransiskus Asisi Komisaris Utama KEP-910/B.11/2018 Jan 2018 -
Wiyono Tanggal 8 Oktober 2018 Sekarang
.. Komisaris BERBIIRP20(6 Jan 2018 -

Suradji Tanggal 25 November
Independen Sekarang

2016
. Komisaris RSl ZeB N0 Jan 2018 -
Sayid Anwar Tanggal 11 Oktober

Independen 2018 Sekarang

‘ Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris PT Bhinneka Life
Indonesia diatur dengan berpedoman pada Board Manual Perusahaan yang
disusun dengan mengacu pada Anggaran Dasar Perusahaan, Undang-
Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/POJK.05/2016 tentang Tata
Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Perasuransian, serta Peraturan

Perundang-Undangan lain yang berlaku.

' Kebijakan dan Pelaksanaan Tentang Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Fr§n5|skus Asisi Komisaris Utama 14 14 100%

Wiyono

Suradji SQpREN 14 14 100%
Independen

Sayid Anwar opsare 14 8 57%
Independen

*) Bapak Sayid Anwar berhalangan hadir meeting sejak bulan Agustus 2021 dikarenakan sakit, namun
Risalah Rapat tetap disampaikan kepada seluruh Dewan Komisaris.

Laporan Tahunan 2021 @



‘ Independensi Dewan Komisaris

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris, Hubungan Afiliasi dengan

anggota Dewan Komisaris, Direksi, dan Pemegang Saham.

Fransiskus Asisi | Komisaris ) ] ) |
Wiyono Utama
N Komisaris
Surad Independen ’ ) ) )
. Komisaris
Sayid Anwar Independen - - - -

‘ Rangkap Jabatan

L Marsh Pialang
Komisaris . .
Indonesia Asuransi
Fransiskus Asisi | Komisaris
Wiyono Utama Komisaris PT Mandiri Perusahgan
AXA General Asuransi
Independen
Insurance Umum
. Komisaris
Suradj Independen ) _ _
. Komisaris
Sayid Anwar Independen - - -
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' Pelatihan Dewan Komisaris

Pada tahun 2021, anggota Dewan Komisaris telah menghadiri dan

berpartisipasi dalam berbagai pelatihan, workshop, konferensi dan seminar,

antara lain sebagai berikut :

Catastrophe Management,

Professional

Harnessing Local and Global AAUI April 2021
Insurance Industry
IFRS 17 Challenges
) ) ) September
(implementation & Risk ISEA 2021
Management)
Improving The Quality of
Insurance Business Practices & AAU| September
Operations & Enhancing Trust 2021
In The Industry
Sophistication and September
Fransiskus Asisi Quantification of Corporate AAUI 2021
. Management
Wiyono
The Role of Insurance Septermber
Companies As Public AAUI P
L 2021
Institutions
Nature Positive Insurance . September
Series Bright Talk 2021
Our Core Values and Code of World Bank September
Ethics Group 2021
Personal Data Privacy at the World Bank September
World Bank Group (IBRD-IDA) Group 2021
Pelatihan Implementasi IFRS November
17 (PSAK 74) dan IFRS 19 CT Prima 2021
(PSAK 71)
Certified Risk Governance
Profesional (CRGP) LSPMR Agustus 2021
Sufad Pelatihan Implementasi IFRS
. November
17 (PSAK 74) dan IFRS 19 CT Prima 2021
(PSAK 71)
Sayid Anwar Certified in Risk Governance LSPMR Maret 2021
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‘ 1. Komite Audit

Keanggotaan Komite

1 | Ketua (merangkap Anggota) Suradiji

2 | Anggota Robbi Yanuar Walid *

3 | Anggota Trimo Pamudji Al Djono
4 | Anggota Ronald Rundengan **

5 | Sekretaris Internal Audit

*) Yang bersangkutan sudah tidak ditunjuk sebagai anggota Komite audit pada Mei 2021.
**)Yang bersangkutan ditunjuk sebagai anggota Komite audit pada Mei 2021.

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat
Selama tahun 2021, Komite Audit telah mengadakan rapat sebanyak 12
(dua belas) kali. Rapat diadakan secara virtual melalui Microsoft Teams
sebanyak 12 (dua belas) kali sehubungan dengan adanya pandemic covid-19.
Komite Audit juga telah memberikan dan mempresentasikan laporan
secara berkala (triwulanan) kepada Dewan Komisaris pada bulan April 2021,
Juli 2021, Oktober 2021, dan Januari 2022.

‘ 2. Komite Pemantau Risiko

Keanggotaan Komite

1 | Ketua (Merangkap Anggota) Sayid Anwar *)

2 | Anggota 1 Defit Rizal **)

3 | Anggota 2 Trimo Pamudji Al Djono
4 | Anggota 3 Desy ***)

5 | Anggota 4 Yorleni lImia ****)

6 | Anggota 5 Maria Prasetyowati *****)

*) Yang bersangkutan sakit sejak Oktober 2021 dan digantikan oleh Komisaris Utama selama berhalangan.
**)Yang bersangkutan sudah tidak ditunjuk sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko sejak Mei 2021.
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***)

**+%) Yang bersangkutan ditunjuk sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko pada April 2021.
*xx%%) Yang bersangkutan ditunjuk sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko pada Juni 2021.

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

AN

Yang bersangkutan sudah tidak ditunjuk sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko sejak April 2021.

Selama tahun 2021, Komite Pemantau Risiko telah mengadakan rapat

sebanyak 12 (dua belas) kali. Rapat diadakan secara virtual melalui Microsoft

Teams sebanyak 12 (dua belas) kali sehubungan dengan adanya pandemic
covid-19.

Komite Komite Pemantau

Risiko juga telah memberikan dan

mempresentasikan laporan secara berkala (triwulanan) kepada Dewan
Komisaris pada bulan April 2021, Juli 2021, Oktober 2021, dan Januari 2022.

' 3. Komite Investasi

Keanggotaan Komite

1 | Ketua Direktur Keuangan

2 | Wakil Ketua Direktur Utama

3 | Anggota Kepala Departemen Investasi

4 | Anggota Aktuaris Perusahaan

5 | Anggota Tenaga Ahli Investasi

6 | Anggota Kepala Bagian Operasional Investasi

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

Selama tahun 2021,
sebanyak 12 (dua belas) kali.

Investasi telah melaksanakan

‘ 4. Komite Pengembangan Produk Asuransi

Keanggotaan Komite

rapat

1 | Ketua Product Development Department Head
2 | Anggota Chief Agency Officer

3 | Anggota Chief Business Development Officer

4 | Anggota Aktuaris Perusahaan

5 | Sekretaris Staf Product Development Department
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Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat
Selama tahun 2021, Komite Pengembangan Produk Asuransi telah

melaksanakan rapat sebanyak 11 (sebelas) kali.

' 5. Komite Penanganan Pengaduan Nasabah

Keanggotaan Komite

1 | Ketua Head of Customer Service Section

2 | Wakil Ketua Head of Agency Expense Control Department
3 | Anggota Komite 1 Head of Distribution Services Division

4 | Anggota Komite 2 Head of Operation and KLA Department

5 | Anggota Komite 3 Head of Business Development Department
6 | Anggota Komite 4 Head of Legal Department

7 | Anggota Komite 5 Head of Internal Communication Section

8 | Anggota Komite 6 Head of Agency Management Department*

*) Penghapusan Keanggotaan sejak 24 Desember 2021 sesuai TOR KPPN versi 04.

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat
Selama tahun 2021, Komite Penanganan Pengaduan Nasabah telah

melaksanakan rapat sebanyak 3 (tiga) kali.

' 6. Komite Pengendalian Fraud dan Etik

Keanggotaan Komite

1 Ketua Komite Fraud Control Officer (FCO)

2 | Anggota Komite Head of Risk Management Department

3 | Anggota Komite Head of Human Capital Department

4 | Anggota Komite Head of Distribution Service Division

5 | Anggota Komite Head of Operation & Service Division

6 | Anggota Komite Head of Procurement Division

7 | Anggota Komite Head of Agency Expence Control Department
8 | Anggota Komite Head of B-Reff Department

9 | Anggota Komite Head of Department lain (Ad-Hoc)

10 | Administrator Fraud Officer
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Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

Selama tahun 2021, Komite Pengendalian Fraud dan Etik telah

melaksanakan rapat sebanyak 7 (tujuh) kali.

' 7. Komite Klaim

Keanggotaan Komite

1 | Ketua Head of Agency Expense Control Department

2 | Wakil Ketua Head of Operation & KLA Departement

3 | Anggota 1 Head of Distribution Service Division

4 | Anggota 2 Head of Marketing Division

5 | Anggota 3 Head of Legal Litigation

6 | Anggota 4 Head of Bussiness Develompment Departemen Head
7 | Anggota 5 Head Of Customer Services Section

8 | Anggota 6 Head Of Claim Section

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

Selama tahun 2021, Komite Klaim telah melaksanakan rapat sebanyak 5

(lima) kali.

‘ 8. Komite Manajemen Risiko

Keanggotaan Komite

Bersifat Ad-Hoc

1 | Anggota Tetap Director of Human Capital & Compliance

2 | Anggota Tetap Director of Operation & Information Technology
3 | Anggota Tetap Head of Risk Management & BCM

4 | Anggota Tetap Financial Controller

5 | Anggota Tetap Head of Internal Audit

6

Head of Departement Lain

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

Selama tahun 2021, Komite Klaim telah melaksanakan rapat sebanyak 3

(tiga) kali.
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UNIT AUDIT INTERNAL

' 1. Dasar hukum penunjukan sebagai Kepala Unit Audit Internal

Unit Audit Internal dipimpin oleh Wenny Elsefadianti berdasarkan pada
SK Pengangkatan Pegawai PT Bhinneka Life Indonesia. Kepala Unit Audit
Internal juga menjabat sebagai Auditor Internal Perusahaan yang telah
dinyatakan telah memenuhi persyaratan berdasarkan Keputusan Anggota
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP 770/NB.11/2021
tanggal 14 November 2021 tentang hasil penilaian kemampuan dan
kepatutan Sdri. Wenny Elsefadianti Selaku Calon Auditor Internal PT Bhinneka

Life Indonesia.

I 2. Pernyataan bahwa telah memiliki pedoman atau piagam (charter)
Unit Audit Internal

Untuk menjalankan setiap fungsi, tugas dan tanggung jawab yang
selaras dengan prinsip dan kode etik, Unit Audit Internal telah memiliki Piagam
Internal Audit serta Kode Etik Internal Audit yang ditetapkan oleh Direktur
Utama dan disetujui oleh Komisaris Independen pada tanggal 22 Desember
2020.

' 3. Uraian singkat pelaksanaan tugas Unit Audit Internal pada tahun
buku 2021

1. Mereview dan menganalisa efektivitas dan pengendalian internal
pada setiap unit fungsi.

2. Memastikan kepatuhan atas setiap proses di perusahaan terhadap
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

3. Memberikan rekomendasi yang tepat atas Temuan Audit.
Membuat dan melaporkan Hasil Audit kepada Manajemen Senior dan
Komite Audit.

5. Memonitor tindak lanjut temuan audit.
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PENGENDALIAN INTERNAL
AL CONTROL) PERUSAHAAN \

I 1. Pengendalian keuangan dan operasional, serta kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan lainnya.

Pengendalian internal didefinisikan sebagai sebuah proses di dalam
organisasi Perusahaan yang dipengaruhi oleh Direksi, Manajemen dan
personel lainnya, dirancang untuk memberikan keyakinan memadai bagi
pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasional, pelaporan dan
kepatuhan Perusahaan.

Tujuan Sistem Pengendalian Internal :

a. Memberikan keyakinan yang memadai bahwa bisnis dilakukan secara
konsisten sesuai dengan tujuan bisnis dan strategi Perusahaan.

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

c. Kehandalan pelaporan keuangan.
Konsistensi dan transparansi dalam pelaporan pelaksanaan bisnis
proses.

e. Membantu upaya pencegahan terjadinya risiko operasional yang

dapat mengganggu tercapainya tujuan Perusahaan.

Prinsip pengendalian internal dalam Perseroan mencakup adanya
komponen control environment, risk assessment, control activities, information

- communication, serta proses monitoring pada semua lini dalam perusahaan.

I 2. Tinjauan atas efektivitas sistem pengendalian internal

Efektifitas sistem pengendalian internal dalam menerapkan konsep
three lines of defense, dimana manajemen bertugas menjalankan sistem
pengendalian internal dan pengawasan perusahaan yang memadai pada lini
pertama yang didukung oleh lini berikutnya, yaitu fungsi manajemen risiko,
dan Audit Internal pada lini ketiga yang berfungsi untuk memberikan
keyakinan yang wajar terhadap sistem tata kelola, risiko dan pengendalian
melalui pemeriksaan audit sehingga semua pihak yang terlibat dalam struktur
organisasi harus mencerminkan adanya pemisahan tugas dan fungsiyang jelas
untuk dapat meminimalkan tingkat risiko penyimpangan.

Internal Audit membantu manajemen untuk memastikan adanya

koordinasi yang baik antara fungsi-fungsi pengendalian perusahaan, termasuk
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pengendalian keuangan dan operasional, sehingga setiap fungsi tersebut
dapat berjalan dengan efektif.

Dengan mengacu kepada standar Institute of Internal Auditors (lIA),
Internal Audit memberikan jasa assurance dan advisory kepada para
pemangku kepentingan. Dalam menjalankan perannya tersebut, Internal Audit
mengacu kepada pendekatan risiko (risk-based approach) yang relevan dan

signifikan pada area tersebut.

SISTEM MANAJEMEN RISIKO £
RAPKAN OLEH PERUSAHAAN

I 1. Gambaran umum mengenai sistem manajemen risiko Perusahaan

PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan manajemen risiko
sebagaimana yang dipersyaratkan oleh POJK 44/POJK.05/2020 mengenai
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank
dengan menerapkan standar internasional untuk menciptakan sebuah sistem

yang komprehensif dalam mendukung pencapaian visi dan misi Perusahaan.

Dalam rangka memperkuat tata kelola manajemen risiko, Perusahaan
menerapkan konsep “3 (Tiga) Lapis Pertahanan”, dimana fungsi dari setiap lini
adalah :

@ Lapis Pertahanan ke-1: Audit Internal memastikan secara independen
atas desain dan operasional dari kerangka kerja manajemen risiko.

® Llapis Pertahanan ke-2: Fungsi Manajemen Risiko dan Kepatuhan
bertanggung jawab dalam mengembangkan, membantu dalam
penerapan, dan memantau kerangka kerja dan strategi manajemen
risiko dan kontrol yang efektif.

® Lapis Pertahanan ke-3: Direksi dan seluruh karyawan bertanggung
jawab untuk melaksanakan manajemen risiko dalam aktivitasnya
sehari-hari dan dalam pengambilan keputusan serta memiliki
tanggung jawab Utama dalam menerapkan dan mempertahankan

lingkungan kontrol yang efektif.
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Komite-komite

konsep “3 (Tiga) Lapis Pertahanan”

Komite Pemantau Risiko
Lapisan Pertahanan ke-1

Audit Internal

Lapisan Pertahanan ke-2

Manajemen Risiko Kepatuhan

Lapisan Pertahanan ke-3

Unit Kerja Operasional

Unit Kerja Bisnis

Perusahaan melakukan strategi penempatan aset dengan mengikuti
aturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai penempatan aset maksimum.
Selain itu, Perusahaan selalu memonitor perubahan tingkat bunga dan
fluktuasi nilai tukar serta meningkatkan total aset dan likuiditas keuangan
dalam menjaga kewajiban kepada pemegang polis.

Untuk meningkatkan awareness setiap individu Perusahaan, maka
setiap tahun diadakan Workshop Tahunan Manajemen Risiko.

Penerapan GCG Perusahaan sudah berjalan cukup baik sehingga risiko

reputasi tidak signifikan berdampak pada Perusahaan.

' 2. Jenis risiko dan cara pengelolaannya

Secara umum, Perusahaan mengimplementasikan manajemen risiko
dimana terdapat 9 (sembilan) risiko yang dipersyaratkan dalam POJK 44/
POJK.05/2020 dan SEOJK 1 /SEOJK.05/2021 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan

Reasuransi, dan Perusahaan Reasuransi Syariah.
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Risiko Strategi didefinisikan sebagai Risiko akibat ketidaktepatan
dalam pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategis
serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
Risiko Operasional didefinisikan sebagai Risiko akibat ketidakcukupan
dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang
memengaruhi operasional LIKNB.

Risiko Asuransi didefinisikan sebagai Risiko kegagalan perusahaan
asuransi, perusahaan reasuransi, perusahaan asuransi syariah, dan
perusahaan reasuransi syariah untuk memenuhi kewajiban kepada
pemegang polis, tertanggung, atau peserta sebagai akibat dari
ketidakcukupan proses seleksi risiko (underwriting), penetapan premi
atau kontribusi, penggunaan reasuransi, dan/atau penanganan klaim.
Risiko Kredit didefinisikan sebagai Risiko akibat kegagalan pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada LIKNB.

Risiko Pasar didefinisikan sebagai Risiko pada posisi aset, liabilitas,
ekuitas, dan/atau rekening administratif termasuk transaksi derivatif
akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar.

Risiko Likuiditas didefinisikan sebagai Risiko akibat ketidakmampuan
LJKNB untuk memenuhi liabilitas yang jatuh tempo dari sumber
pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid yang dapat dengan
mudah dikonversi menjadi kas, tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi keuangan LJKNB.

Risiko Hukum didefinisikan sebagai Risiko yang timbul akibat tuntutan
hukum dan/atau kelemahan aspek hukum.

Risiko Kepatuhan didefinisikan sebagai Risiko akibat LIKNB tidak
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku bagi LIKNB.

Risiko Reputasi didefinisikan sebagai Risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi
negatif terhadap LJKNB.
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Mitigasi Risiko

1.

Risiko Strategi

®  Perencanaan Perusahaan dibuat dengan pendahuluan SWOT

analisis, memperhatikan kondisi internal Perusahaan dan kondisi

Eksternal Perusahaan serta dilakukan evaluasi secara berkala oleh

untuk  memahami kondisi-kondisi saat ini yang dapat

menghambat dalam pencapaian target Perusahaan.

Meluncurkan produk baru di tahun berjalan dalam rangka untuk

meningkatkan penjualan dan untuk memenuhi kebutuhan

nasabah dan sesuai dengan perkembangan pasar.

Risiko Operasional

® Memastikan diterapkannya proses bisnis berdasarkan kebijakan
dan Standar Operasional yang komprehensif yang menciptakan
sistem pengendalian internal yang andal dan efektif.

e  Perusahaan telah memiliki pedoman sebagai acuan dalam
melakukan pengendalian terhadap fraud, yaitu dengan adanya
Pedoman Strategi Anti Fraud dan prosedur Proses Investigasi
Fraud.

Risiko Asuransi

Adanya pemantauan yang dilakukan oleh Perusahaan terhadap posisi

Asset dan Liability Perusahaan disertai dengan perencanaan yang

memadai.

Risiko Kredit

Adanya pemantauan yang dilakukan oleh Perusahaan terhadap posisi

Asset dan Liability Perusahaan disertai dengan perencanaan atas

investasi yang memadai untuk memback-up kewajiban kepada

pemegang polis.

Risiko Pasar

Adanya pemantauan yang dilakukan oleh Perusahaan terhadap posisi

Asset dan Liability Perusahaan disertai dengan perencanaan yang

memadai.

Risiko Likuiditas

Adanya pemantauan yang dilakukan oleh Perusahaan terhadap posisi

Asset dan Liability Perusahaan disertai dengan perencanaan atas

investasi yang memadai untuk memback-up kewajiban kepada peme-

gang polis.
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7. Risiko Hukum
Perusahaan memastikan mematuhi ketentuan-ketentuan sesuai
dengan Regulasi yang berlaku.

8. Risiko Kepatuhan
Perusahaan telah mematuhi jumlah Komisaris dan Direksi sebagaimana
dipersyaratkan dalam ketentuan regulasi, demikian juga halnya
dengan uji kelayakan dan kepatutan.

9. Risiko Reputasi.
Perusahaan memastikan mematuhi ketentuan-ketentuan sesuai

dengan Regulasi yang berlaku.

' 3. Tinjauan atas efektivitas sistem manajemen risiko Perusahaan

PT Bhinneka Life Indonesia terus berupaya untuk memastikan adanya
sistem pengendalian manajemen risiko dan pengendalian internal yang efektif
dengan dilakukannya evaluasi secara berkala. Pemantauan berkala dilakukan
oleh Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit yang bertugas untuk
membantu Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap
Perusahaan dan memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris apabila

diperlukan.

TING YANG DIHADAPI OLEH PERUSAHAAN,
ANGGOTA DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS

Selama tahun buku 2021, Perusahaan tidak pernah menerima

perkara/ gugatan dari pihak manapun, baik perorangan maupun badan.
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KODE ETIK PERUSAHAAN

' 1. Pokok-pokok kode etik

a.
b.

C.

Pesan Kepatuhan Direktur Utama.

Visi, Misi dan Nilai Perusahaan.

Mengenai Kode Etik Perilaku, termasuk di dalamnya mengenai tujuan,
lengkup dan pembatasan, prinsip dasar bertindak dan berperilaku,
tanggung jawab Insan Bhinneka Life, tanggung jawab atas kode etik
perilaku dan komitmen Bhinneka Life.

Perilaku, kegiatan dan kepentingan individu, termasuk di dalamnya
mengenai  mengungkapkan benturan kepentingan, jabatan/
posisi/kepentingan bisnis lain di luar Bhinneka Life, aktivitas di luar
Perusahaan, dan larangan penawaran atau penerimaan gratifikasi.
Perlindungan dan penggunaan yang layak terhadap aset dan informasi
rahasia Bhinneka Life, termasuk di dalamnya mengenai melindungi
aset Bhinneka Life, menyimpan informasi rahasia, melindungi informasi
pribadi, keakuratan atas pengungkapan informasi, pemilikan dan
penyimpanan dokumen.

Profesionalisme dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan,
termasuk di dalamnya mengenai iklim usaha yang sehat, kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
hubungan dengan pejabat pemerintah dan sumbangan politik,
menangani penyelidikan, penyidikan dan perkara hukum berdasarkan
peraturan, kepatuhan terhadap undang-undang anti pencucian uang
dan pencegahan pendanaan terorisme dan fraud internal.

Pelaporan perilaku tercela (misconduct), termasuk di dalamnya
mengenai pengaruh yang tidak wajar saat dilakukannya pemeriksaan

audit dan whistleblower.

' 2. Bentuk sosialisasi kode etik dan upaya penegakannya

Pedoman disosialisasikan kepada seluruh karyawan Bhinneka Life yang

termasuk di dalamnya Dewan Komisaris dan Direksi secara berkala. Bhinneka

Life memastikan bahwa seluruh karyawan dapat mengakses dan membaca

seluruh pedoman yang dapat diakses melalui portal Bhinneka Life dengan
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mudah oleh seluruh karyawan Bhinneka Life. Sosialisasi pedoman tersebut
dilakukan dengan metode online melalui platform Learning Management
System (LMS) Bhinneka Life yaitu BSHINE kepada seluruh karyawan.

Selain dari sosialisasi yang dilakukan secara berkala, Bhinneka Life
melakukan penandatanganan pernyataan komitmen kepatuhan. Pernyataan
komitmen kepatuhan kode etik perilaku wajib ditandatangani oleh seluruh
Insan Bhinneka Life pada saat bergabung dan diperbaharui minimal 1 (satu)
tahun sekali. Insan Bhinneka Life diharapkan memahami dan berkomitmen
untuk patuh terhadap kode etik perilaku ini dalam menjalankan peran dan

tanggung jawab pekerjaan sehari-hari.

I 3. Pernyataan bahwa kode etik berlaku bagi anggota Direksi,
Dewan Komisaris, dan karyawan Perusahaan

Kode etik perilaku ini berlaku bagi seluruh insan Bhinneka Life mulai dari
Dewan Komisaris, Direksi, karyawan dan individu lain yang terkait dengan
Bhinneka Life, untuk menjadi acuan berbagai kebijakan yang dikeluarkan oleh
Bhinneka Life, termasuk dalam hal ini perubahan dan penyesuaian dari waktu
ke waktu.

Bhinneka Life berkomitmen menjalankan bisnis secara bertanggung
jawab dengan menerapkan nilai-nilainya dan standar etika tertinggi dalam hal
kejujuran, integritas dan keadilan dalam semua urusan dengan semua pihak.
Komitmen ini dirancang tidak hanya untuk memastikan kepatuhan terhadap
undang-undang dan peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia, tetapi
juga untuk mendapatkan dan mempertahankan kepercayaan berkelanjutan
dari nasabah, pemegang saham, karyawan, mitra usaha, masyarakat dan

lingkungan demi keberlangsungan Bhinneka Life dalam jangka panjang.
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NILAI-NILAI PERUSAHAAN “\*

Berorientasi pada kebutuhan nasabah

Selalu mudah dihubungi.

Dapat diandalkan karena selalu memenuhi janiji.

Penuh perhatian dengan mau mendengarkan dan
memperhatikan kebutuhan nasabah dalam setiap

tindakan.

Integritas

+ Selaras antara perbuatan dan perkataan.

+ Transparan dan bertanggung jawab.

+ Berani mengakui dan belajar dari kesalahan.

® Jelidan lincah

+ Jeli dalam melihat kesempatan.

+ Lincah untuk meraih kesempatan.

+ Cepat belajar dan segera memperbaiki kesalahan.

® Andalan dalam menyediakan produk dan layanan

+ Menerapkan standar yang tinggi dalam bekerja.

+ Selalu berinovasi untuk melampaui harapan nasabah.

+ Bersedia keluar dari zona nyaman dan berani menerima
tanggung jawab lebih.

® Kolaborasi

+ Percaya bahwa hasil kerja tim selalu lebih baik
daripada perorangan.

+ Bersedia mendengarkan dan menghargai pendapat
orang lain.

+ Mensinergikan kekuatan positif tim untuk mencapai

hasil yang optimal.
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SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN

SILEBLOWING SYSTEM) DI PERUSAHAAN

Pelaporan  pengaduan pelanggaran  dapat
disampaikan kepada whistleblower officer melalui
alamat email whistleblower@bhinnekalife.com

Dalam pelaksanaan pengaduan/penyingkapan,
Bhinneka Life akan merahasiakan identitas pelapor
sebagai bentuk perlindungan bagi pelapor.
Dengan demikian Bhinneka Life akan memberikan
kepastian keamanan bagi pelapor sehingga
mendorong  keberanian  untuk  melaporkan
pelanggaran. Bhinneka Life dapat memberikan
advokasi jika pelapor mendapatkan tekanan atau
ancaman. Karyawan yang melaporkan pelanggaran
atau indikasi penyimpangan tidak boleh dirugikan
karena pengungkapan tersebut, misalnya melalui
pemecatan, penurunan jabatan, segala bentuk
tindak kekerasan, diskriminasi dimasa kini ataupun
di masa mendatang.

Pengaduan dari pihak ketiga atau dari karyawan
Bhinneka Life akan ditangani jika telah dilengkapi
identitas pelapor dan memuat informasi jenis
pelanggaran dengan didukung oleh bukti awal
yang cukup untuk ditindaklanjuti.

Setiap pelaporan mengenai dugaan pelanggaran
terhadap kode etik ditindaklanjuti oleh unit Audit
Internal. Dalam pelaksanaan tindak lanjut tersebut
unit Audit Internal dapat berkoordinasi atau
bekerja sama dengan unit kerja Bhinneka Life yang
terkait. Setiap masing-masing unit kerja wajib
memberikan dukungan sepenuhnya kepada unit
Audit Internal dalam menindaklanjuti laporan
dugaan pelanggaran terhadap kode etik.

Pada tahun 2021, tidak terdapat (NIHIL)
penanganan pengaduan yang masuk melalui
whistleblower.

@ Laporan Tahunan 2021
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G JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang dijalankan oleh

Perusahaan mengacu kepada :

1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas.
2. POJK No 73/POJK.05/2016 Tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik

Bagi Perusahaan Perasuransian.

Sudah setahun berjalan Pandemi Covid-19 belum juga berakhir.
Berbagai upaya pemerintah dalam memutus rantai penyebaran Covid-19 terus
digalakkan. Selain himbauan dan kampanye untuk terus menjaga protokol
kesehatan, vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat juga telah dilakukan.

Hal tersebut mendorong perusahaan asuransi jiwa nasional PT Bhinneka
Life Indonesia (Bhinneka Life) untuk terus mendukung pemerintah dalam
upaya memutus rantai penyebaran Covid-19. Kepedulian Bhinneka Life yang
tiada henti terhadap situasi pandemic yang belum berakhir terus diwujudkan
melalui kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan berupa
penyerahan beberapa alat semprot disinfektan kepada warga di wilayah
Kecamatan Umbulharjo, D.I. Yogyakarta.

Penyerahan alat disinfektan diberikan secara langsung oleh Customer
Service Manager Kantor Layanan Administrasi Bhinneka Life cabang
Yogyakarta, Taufik , kepada ketua RW.07, Kelurahan Semaki, Kecamatan
Umbulharjo, Wawan Edi, pada Selasa, 04 Mei 2021 di Joglo Balai Agung
Cendana, D.I. Yogyakarta.

Pada kesempatan yang sama, dalam rangka Hari Pendidikan Nasional
yang jatuh pada tanggal 2 Mei, Bhinneka Life juga turut menggelar kegiatan
Literasi Keuangan khususnya tentang Asuransi Jiwa untuk warga RW.07,
Kelurahan Semaki, Yogyakarta guna mengembangkan pemahaman yang lebih
kuat tentang konsep dasar finansial agar kelak masyarakat dapat menangani

keputusan keuangan dengan lebih baik dan cerdas.
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